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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku, agama dan
budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan dinamika. Keindahan
Indonesia terletak pada keberagaman tersebut dan warna pelangi yang
disandangnya, seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan Bhinneka
Tunggal Ika. Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga terekam pada
arsip yang merupakan warisan nasional. Sehingga tidaklah berlebihan apabila
dikatakan bahwa : “Dari semua aset negara yang ada, arsip adalah aset
negara yang paling berharga. la merupakan warisan nasional yang perlu
dipelihara dan dilestarikan dari generasi ke generasi. Tingkat keberadaban
suatu bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.

Jawa Tengah merupakan salah satu daerah penting di Indonesia.
Dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi salah satu provinsi di Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) penuh dengan dinamika. Dinamika
tersebut juga terekam dalam arsip. Dari arsip-arsip yang disimpan di Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI) disusunlah suatu program, yang disebut
dengan Program Citra Daerah.

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan
pengungkapan kembali memori kolektif daerah. Program ini dibuat untuk
mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan nilai
kebangsaan, memupuk rasa cinta tanah air dan mencegah disintegrasi
bangsa. Hal ini didukung data dan fakta yang terkandung dalam arsip
yang merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut memberi warna dan
corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Dengan
mencermati data dan fakta tersebut akan diperoleh informasi akurat dan
obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam membangun
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia dalam bingkai NKRI.

Materi Citra Daerah mencakup arsip yang berupa teks, peta, foto
dan film sebagai satu kesatuan. Di dalamnya akan tampak sebuah
dinamika kolektif menuju pembentukan bangsa dan negara Indonesia.



Sebuah perjuangan kolektif yang terbentuk atas dasar kesadaran sejarah.
Pengalaman sejarah suatu bangsa adalah riwayat hidup bangsa itu sendiri.
Apapun pengalaman yang dialami, duka, nestapa, darah, nyawa, dan
pengorbanan untuk mencapai kemerdekaan, mengisi dan mempertahankan
kemerdekaan serta membangun bangsa dan negara yang dicita-citakan
bersama terekam dalam arsip, yang merupakan memori kolektif bangsa.
Sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional, arsip
tersebut menurut undang-undang kearsipan disebut arsip statis. Dengan
mencermati lembar demi lembar arsip yang disajikan dalam Citra Daerah
ini, akan diperoleh gambaran tentang dinamika berbangsa dan bernegara.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan
demikian semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang
bersifat integratif dan bukan disintegratif terhadap tatanan sosial budaya
maupun politik kenegaraan

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai keterbatasan, Citra
Daerah ini hanyalah berisi sebagian dari seluruh arsip yang disimpan di
ANRI. Oleh karena itu Citra Daerah ini diharapkan dapat merangsang
tumbuhnya program lanjutan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah
yang bersangkutan.

Terima Kasih.
Jakarta, 27 Agustus 2005

Kepala,

Djoko Utomo
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PENDAHULUAN

I. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang merupakan
pengganti UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah telah
diundangkan. Pelaksanaan Otonomi Daerah ini pada hakekatnya adalah
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan peran daerah dalam
memberikan dan mendekatkan layanan masyarakat dalam menjalankan
roda pemerintahan di daerahnya masing-masing secara optimal.
Kebijakan ini merupakan usaha untuk mengurangi sentralisasi kekuasaan
yang selama ini terjadi. Dalam pelaksanaannya, Otonomi Daerah ini

belum berjalan dengan mulus.

Citra Jawa Tengah dalam Arsip diharapkan dapat memupuk
rasa cinta tanah air dan mencegah disintegrasi bangsa. Melalui materi
yang ditampilkan dapat membangun kesadaran anak bangsa bahwa
NKRI yang kita nikmati saat ini merupakan warisan perjuangan yang
panjang dari para pendahulu kita. Oleh karena itu kesadaran
berbangsa dan bernegara dalam satu wadah NKRI perlu senantiasa
ditingkatkan sebagai suatu tanggung jawab yang perlu dipikul

bersama.

Hal lain yang cukup mendasar dengan penerapan Otonomi
Daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah bahwa kewenangan
untuk mengelola arsip statis di daerah beralih dari Arsip Nasional

Republik Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah Daerah. Untuk ini perlu



diberikan informasi dari peristiva masa lalu tentang daerah masing-
masing agar daerah dapat mengembangkan upaya penyelamatan dan
pelestarian arsip statis pada masa-masa berikutnya.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, ANRI mencoba
berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat
pelaksanaan Otonomi Daerah melalui Program “Citra Daerah”, yaitu
penyerahan hasil alih media dari khasanah arsip statis yang tersimpan
di ANRI kepada seluruh provinsi di Indonesia. Salah satu provinsi yang
akan menerima Citra Daerah pada Tahun 2005 ini adalah Provinsi Jawa

Tengah.

Arsip Jawa Tengah yang akan diserahkan tersebut mencakup
kurun waktu mulai awal abad 18 sampai dengan abad 20, yakni sejak
masa VOC sampai dengan masa Republik Indonesia. Arsip yang
diserahkan ini berisi informasi tentang berbagai interaksi yang terjadi
di Jawa Tengah pada periode tersebut, yang diharapkan dapat
memupuk rasa cinta tanah air, berbangsa dan bernegara kesatuan
Republik Indonesia bagi masyarakat Jawa Tengah pada khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya dan meningkatkan upaya
perluasan khasanah arsip statis Provinsi Jawa Tengah.

1. Lingkungan Geografis dan Kependudukan

Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah, sebelah barat
berbatasan dengan Propinsi Jawa Barat, sebelah timur dengan Propinsi
Jawa Timur, sebelah utara dengan Laut Jawa dan sebelah selatan
dengan wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Samudera Indonesia.



Kedudukan geografis daerah Jawa Tengah ini berada pada posisi
6°30’ - 8°30’ lintang selatan dan antara 108°30’ - 111°30’ bujur timur.
Jarak terjauh dari barat ke timur tercatat 263 km, sementara dari utara
ke selatan hanya 226 km. Provinsi Jawa Tengah meliputi luas kurang
lebih 34.862 kilometer persegi atau 1,78 % dari luas wilayah Republik
Indonesia. Secara administratif Jawa Tengah dibagi dalam 35 daerah,
yaitu 29 kabupaten dan 6 kota.

Keadaan alam wilayah Provinsi Jawa Tengah tidak jauh berbeda
dengan keadaan alam wilayah provinsi-provinsi lainnya di Pulau Jawa.
Hamparan dataran rendah terdapat di sepanjang pantai utara, pantai
selatan dan di daerah-daerah aliran sungai. Bagian tengah merupakan
daerah dataran tinggi dengan rangkaian pegunungan Yyang
membentang dari barat ke timur. Bentangan pegunungan ini merupa-
kan kelanjutan dari pegunungan yang berawal di Provinsi Banten dan
berakhir di Provinsi Jawa Timur.

Paparan dataran rendah di bagian utara cukup luas dan dialiri
oleh banyak sungai, sedangkan di bagian selatan hamparan dataran
rendahnya di beberapa bagian terputus oleh deretan pegunungan
ataupun perbukitan.

Sedangkan kondisi penduduk Provinsi Jawa Tengah pada tahun
2004 berjumlah 32.952.040 jiwa yang tersebar di 29 kabupaten dan 6
kota. Jumlah penduduk menurut penyebarannya sangat variatif, dari
yang hanya berpenduduk 162.958 jiwa untuk Kota Salatiga sampai
berpenduduk 1.787.011 jiwa untuk Kabupaten Brebes.



I11. Perkembangan Administrasi Pemerintahan

Perkembangan administrasi pemerintahan di Jawa Tengah tidak
dapat dipisahkan dari sejarah kerajaan-kerajaan yang ada di Jawa
Tengah. Hal itu melatar belakangi pola tingkah laku dan budaya
masyarakat Jawa Tengah di dalam menjalankan administrasi
pemerintahan.

Pada waktu Pemerintah Hindia Belanda mulai berkuasa, di
bawah pemerintahan Gubernur Jenderal Baron van der Capellen untuk
pertama kali diadakan pembentukan karesidenan dan kabupaten di
Pulau Jawa. Menurut Staatsblad No. 16/1819, Jawa dibagi menjadi
dua puluh empat wilayah.

Pada tahun 1903 dikeluarkan Decentralisatie Wet, yang
bertujuan mendirikan berbagai dewan penasehat pada tingkat
karesidenan dan Kkotapraja. Tahun 1905 dikeluarkan Locale
Ordonantie untuk menuju kearah desentralisasi. Pada tahun 1922
dikeluarkan pula  Bestuurshervormingswet yang Dbertujuan
perombakan dalam sistem pemerintahan. Berdasarkan undang-undang
tersebut dikeluarkan Provincie Ordonantie (Ordonansi Provinsi),
untuk Jawa Tengah yang diundangkan tahun 1929. Secara struktur
pemerintah  wilayah  provinsi  dibagi menjadi  karesidenan,
kabupaten/kotamadya, kawedanan, kecamatan dan desa. Untuk
menjadi dasar pembentukan dewan-dewan kabupaten di provinsi,
maka dikeluarkan Regentschap Ordonantie (Ordonansi Kabupaten).

Berdasarkan Staatsblad tahun 1933 dan kemudian diubah
tahun 1934 Jawa Tengah dibagi dalam beberapa karesidenan, masing-

masing karesidenan terbagi dalam kabupaten dan kabupaten dibagi



dalam beberapa kawedanan. Keadaan ini terus berlangsung hingga
kedatangan Jepang. Pada masa pendudukan Jepang yang berlaku
pemerintahan militer, di Jawa Tengah pemerintahan militer disebut
Gunseibu dengan ibukota provinsi Semarang, pada dasarnya struktur
pemerintahan tidak berubah hanya penggunaan istilah-istilah saja yang
berubah. Dalam hal ini, Jawa Tengah tetap terbagi dalam beberapa
karesidenan (syu), karesidenan terbagi dalam beberapa kabupaten
atau kotapraja, kemudian Kkotapraja/kabupaten terbagi dalam
kawedanan, dan seterusnya.

Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamasikan, wilayah
Indonesia dibagi menjadi delapan provinsi, yaitu Sumatera, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sunda Kecil, Kalimantan, Sulawesi
dan Maluku, masing-masing dikepalai seorang gubernur.

Berdasarkan Undang-Undang No. 22 tahun 1948, dikeluarkan
Undang-Undang No. 10 tahun 1950, tentang pembentukan Provinsi
Jawa Tengah, yang terdiri atas enam karesidenan, yaitu Pekalongan,
Semarang, Pati, Kedu, Banyumas dan Surakarta (meliputi Kasunanan

dan Mangkunegaran).

IV. Potensi Sosial Ekonomi dan Budaya

Kondisi sosial ekonomi masyarakat Jawa Tengah tidak jauh
berbeda dengan provinsi-provinsi lain di Pulau Jawa. Kondisi sosial
ekonomi ini tidak bisa lepas dari struktur masyarakat Indonesia yang
masih dipengaruhi sistem feodal, serta stratifikasi dalam masyarakat.

Stratifikasi ini berubah setelah kemerdekaan dan ditentukan oleh



tingkat pendidikan dan penyelenggaraan pemerintahan. Secara
demografis masyarakat Jawa Tengah terdiri atas bermacam-macam
suku bangsa yang mendiaminya. Hampir sama seperti wilayah lain di
Pulau Jawa, Provinsi Jawa Tengah juga termasuk yang mempunyai
tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Seperti misalnya
Semarang sebagai ibukota provinsi merupakan kota pusat kegiatan
sosial ekonomi yang juga menjadi pusat jaringan yang

menghubungkan Jawa Tengah dengan provinsi-provinsi lain.

Provinsi Jawa Tengah mempunyai potensi ekonomi seperti
pertanian, perkebunan, perikanan, pertambangan dan energi,
kehutanan, perhubungan, perdagangan, industri, koperasi, keuangan,

tenaga kerja dan dunia usaha.

Sedangkan dari segi budaya, Jawa Tengah memiliki beberapa
budaya dan kesenian rakyat yang khas. Sebagai contoh, Keraton Solo
baik Kasunanan maupun Mangkunegaran sampai sekarang merupakan
pusat kebudayaan Jawa. Ditarik lebih kebelakang, di Jawa Tengah
terdapat hasil budaya kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha. Candi yang
bercorak Hindu seperti Candi Prambanan, Candi Dieng dan Gedong
Songo. Sedangkan yang bercorak Budha adalah Candi Borobudur.
Jawa Tengah juga merupakan pusat perkembangan agama Islam,
dengan bukti Masjid Demak. Kesenian juga merupakan salah satu
budaya khas Jawa Tengah seperti tari Golek, Wayang Wong, dan
banyak lagi. Juga beberapa tempat wisata, baik wisata pantai maupun
pegunungan terdapat di Jawa Tengah yang ramai dikunjungi

wisatawan.



V. Jawa Tengah Dalam Lintasan Sejarah

Jawa Tengah merupakan salah satu daerah yang paling kaya
dengan peninggalan-peninggalan sejarah yang cukup panjang dimulai
dari jaman prasejarah seperti penemuan-penemuan di daerah
Bengawan Solo. Daerah Sangiran, Kabupaten Sragen memainkan
peranan penting dalam dunia paleo-antropologi. Dalam penemuan
selanjutnya diketemukan Homo Soloensis dan Homo Wajakensis
berkebudayaan Batu Muda, termasuk dalam golongan bangsa
Australoide.

Kemungkinan besar bangsa yang menghuni Jawa Tengah vyaitu
kelompok suku bangsa Deutro Melayu berasal dari Asia Selatan dan
dianggap sebagai nenek moyang suku bangsa Melayu, Bugis, Sunda,
Bali dan Jawa.

Kerajaan-kerajaan kuno yang muncul di Jawa Tengah, seperti
Dinasti Sanjaya dan Dinasti Syailendra menghasilkan beberapa prasasti
dan bangunan-bangunan budaya seperti Borobudur dan Prambanan.
Kerajaan-kerajaan kuno ini akhirnya tenggelam dan digantikan
Majapahit di Jawa Timur.

Setelah Majapahit runtuh, muncul kerajaan Islam di Demak. Islam
berkembang dengan cepat dan mempengaruhi dinamika masyarakat
pesisir pantai utara Jawa. Demak runtuh digantikan oleh Mataram
dengan raja yang terkenal Sutawijaya (Senopati Ing Alogo).
Mataram mengalami jatuh bangun dan proses perebutan kekuasaan
atau perang saudara, akhirnya di bawah Sultan Agung

Hanyokrokusumo (1613-1645) dapat menyatukan Mataram. Pada



masa pemerintahannya pernah menyerbu Batavia, tetapi gagal
menaklukan pusat kekuasaan VOC itu.

Setelah Sultan Agung meninggal, wibawa Mataram mulai merosot
bahkan muncul perlawanan-perlawanan. Seperti Perlawanan
Trunofjoyo dan Perlawanan Untung Surapati. Didalam perang
saudara ini Belanda mengambil keuntungan dengan mengadu domba
raja-raja di Mataram. Kondisi seperti ini mengakibatkan rakyat
berontak yang dipimpin oleh Raden Mas Said dan Pangeran
Mangkubumi.

Untuk menghentikan perlawanan ini, Belanda mengajak berunding
dengan Pangeran Mangkubumi, perundingan ini menghasilkan
Perjanjian Giyanti (1755) yang isinya tentang pembagian wilayah,
wilayah Mataram dibagi menjadi Surakarta dan Yogyakarta. Pangeran
Mangkubumi mendapatkan sebagian tanah di Mataram yaitu daerah
Yogyakarta dan menjadi sultan dengan gelar Hamengku Buworo I
dan Raden Mas Said kemudian juga menghentikan perlawanan
akhirnya diikat dengan Perjanjian Salatiga (1757) yang
memberinya sebagian dari tanah Mataram dan gelar Pangeran
Adipati Mangkunegara 1.

Dengan demikian Belanda berhasil memecah-belah Kerajaan Ma-
taram. Sejak itu Belanda dengan mudah menjalankan politik
kolonialismenya di Jawa Tengah, sampai munculnya lagi perlawanan
yang dipimpin oleh Pangeran Diponegoro (1825-1830).

Pangeran Diponegoro adalah seorang bangsawan yang tidak
menyenangi Belanda. Pangeran Diponegoro menolak rencana Belanda

untuk membuat jalan melewati Desa Tegalrejo, kediamannya. Terlebih



pula karena rencana jalan itu menerjang makam keluarga Pangeran
Diponegoro. Dengan dibantu oleh Pangeran Mangkubumi dan
didampingi oleh panglima perangnya Kiai Mojo dan Sentot Alibasyah
Prawirodirjo, Pangeran Diponegoro menyerang kedudukan Belanda.

Lima tahun pertempuran yang melelahkan akhirnya dapat
dipadamkan Belanda dengan tipu muslihat. Pangeran Diponegoro
ditangkap sewaktu mengadakan perundingan dan kemudian dibuang
ke Makassar, hingga dia wafat. Sedangkan Sentot Alibasyah diasingkan
ke Bengkulu dan meninggal di sana.

Era emansipasi pun kemudian tiba, seperti yang tercermin dari
seruan tiga putri Bupati Jepara: R.A. Kartini, R.A. Roekmini, dan
R.A. Kardinah, mereka menyerukan agar kaum muda Indonesia
bersatu dan giat mengejar kemajuan dan kalau perlu dengan
membuang adat istiadat yang menghambat kemajuan mereka. Seruan
tersebut mendapat dukungan dari sejumlah tokoh progresif seperti
Bupati Tuban, Bupati Temanggung, Bupati Jepara, Bupati Demak,
Bupati Karanganyar dan Sri Paku Alam.

Menyusul peristiwva Kebangkitan Nasional pada tahun 1908, di
Indonesia mulai tumbuh organisasi-organisasi kebangsaan. Demikian
pula di Jawa Tengah. Pada tahun 1911 di Solo didirikan organisasi
Serikat Dagang Islam (SDI) olen H.O.S. Tjokroaminoto yang
kemudian berubah menjadi Syarikat Islam (SI) pada tahun 1912.
Organisasi ini cepat berkembang tidak saja di Jawa Tengah tetapi juga
ke daerah-daerah lainnya di seluruh Indonesia.

Selama pemerintahan militer Jepang, keadaan kehidupan rakyat

semakin sulit. Kegiatan masyarakat diarahkan oleh Jepang untuk



mendukung mesin perangnya. Harta benda rakyat yang sedikit
dirampas. Kehidupan rakyat dimata-matai oleh Kempetai. Kehidupan
seperti ini berlangsung hingga Jepang menyerah tak bersyarat kepada
pihak Sekutu pada tanggal 15 Agustus 1945. Dua hari kemudian pada
tanggal 17 Agustus 1945 Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di Gedung Pegangsaan 56
Jakarta.

Di Jawa Tengah berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dapat
diketahui umum pada siang hari tanggal 17 Agustus 1945. Proklamasi
ini mendapat sambutan dari masyarakat di berbagai daerah.

Di daerah Karesidenan Semarang pada hari Sabtu 19 Agustus
1945 pukul 13.00 tokoh-tokoh pergerakan dan para pejuang
membentuk Pemerintahan Daerah Republik Indonesia. Kemudian
mereka membentuk Komite Nasional Karesidenan Semarang
pada tanggal 28 Agustus 1945. Komite ini bertugas untuk membantu
penyelenggaraan pemerintahan Rl di daerah Semarang. Dengan suara
bulat Mr. Wongsonegoro diangkat sebagai ketua dan untuk Komite
Nasional Kotapraja Semarang dipilih Mr. Koentjoro sebagai ketua, Dr.
Soedjono Poesponegoro dan Bambang Suprapto sebagai ketua muda.

Selain itu, untuk melengkapi aparatur pemerintahan, dibentuk
pula Badan Keamanan Rakyat (BKR) yang untuk daerah Semarang
dipimpin oleh bekas Daidanco Sutrisno Sudomo dan Tarunokusumo
dengan pembantu Hendropranoto.

Pada saat itu markas pasukan Jepang di Jawa Tengah berada di
Magelang dipimpin oleh Mayor Jenderal Nakamura dan tanggung

jawab atas Kota Semarang berada di tangan Mayor Kido. Untuk
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memperkuat pelaksanaan General Order Number I, Mayor Kido
memperkuat penjagaan Kota Semarang dan mempersiapkan
penampungan bagi orang-orang Jepang yang akan diserahkan kepada
Sekutu.

Mula-mula Mayor Jenderal Nakamura, komandan militer Jepang
yang berkedudukan di Magelang tidak keberatan memberi senjata
kepada para pemuda, demikian juga Mayor Kido. Tetapi tidak semua
tentara Jepang di daerah yang mau menyerahkan senjatanya, bahkan
mereka juga tidak bersedia menyerahkan kekuasaan kepada penguasa
daerah, sehingga di sana-sini terjadi bentrokan dan pertempuran.
Dalam kondisi yang bergolak tersebut terjadi pula pergantian pimpinan
Provinsi Jawa Tengah. Mr. Wongsonegoro yang sebelumnya menjabat
Residen Semarang ditunjuk sebagai Gubernur Jawa Tengah
menggantikan R. Panji Suroso. Segera dia mulai membenahi peme-
rintahan daerah dan sementara itu pimpinan BKR mengatur pengambil
alihan senjata dari pasukan Jepang.

Tanggal 3 Oktober 1945 di bekas karesidenan Pekalongan terjadi
insiden berdarah antara pasukan Jepang dan satuan-satuan BKR
Indonesia. Pokok masalahnya adalah tuntutan penyerahan senjata.
Akibat insiden tersebut 32 orang penduduk tewas. Pertempuran
berlangsung selama tiga hari dan tentara Jepang baru menyerah
setelah aliran listrik dan air minum diputuskan oleh pejuang.
Sementara itu di tiga daerah yaitu: Brebes, Tegal dan Pemalang,
muncul juga perlawanan rakyat untuk mengganti orang-orang yang
dianggap pro-Belanda, peristiwa ini disebut “Peristiwva Tiga

Daerah’.
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Di Banyumas pengoperan senjata Jepang kepada BKR dapat
berjalan lancar dan teratur berkat pimpinan Daidanco Sudirman.
Daidanco Sudirman mengadakan pendekatan dengan komandan
pasukan Jepang di wilayah itu, yaitu Mayor Yuda, untuk mendapat
senjata dan pada tanggal 1 September 1945 kesatuan Jepang di
Banyumas menyerahkan senjatanya kepada para pejuang.

Tetapi di Magelang pengambil-alihan senjata Jepang tidak
berjalan mulus. Pada tanggal 25 September 1945 ketika pemuda giat
memasang bendera terutama di gedung-gedung pemerintah, seorang
serdadu Jepang merobek bendera Merah Putih di Hotel Nitaka,
sehingga terjadi gelombang protes pemuda Indonesia kepada Jepang
bahkan kemudian rakyat marah dan terjadi insiden. Markas Kempetei
di lereng Gunung Tidar diserang oleh para pemuda.

Pada tanggal 14 Oktober 1945 pasukan-pasukan Jepang secara
tiba-tiba melucuti delapan orang petugas kepolisian yang sedang
menjaga persediaan air minum di Jalan Wungkal Semarang. Dr.
Karyadi yang menjadi Kepala Laboratorium Rumah Sakit Pururasa
Semarang ketika itu sedang meneliti air minum tersebut karena tersiar
kabar telah diracuni Jepang. Tiba-tiba dia diserang di daerah Jalan
Pandaran. Dr. Karyadi dan sopirnya gugur. Peristiwa itu menimbulkan
kemarahan para pemuda sehingga mereka bertempur melawan
pasukan Jepang yang ada di Semarang, dengan bantuan beberapa
pemuda dari luar Semarang. Pertempuran itu berjalan selama lima
hari, sehingga peristiwa ini disebut “Pertempuran Lima Hari di

Semarang’.
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Jawa Tengah berubah setelah pasukan Sekutu mendarat dibawah
pimpinan Brigadir Jenderal Bethel. Diantaranya ikut pasukan Belanda
yang ingin menduduki Indonesia kembali. Dalam beberapa
pertempuran antara pasukan Sekutu dengan rakyat Jawa Tengah
dapat dilihat seperti pertempuran di Magelang dan pertempuran di
daerah Ambarawa. Pertempuran di Ambarawa ini terjadi selama empat
hari empat malam yang dimulai dari tanggal 20 Nopember 1945.
Pertempuran ini dikenal dengan nama “Palagan Ambarawa”

Dalam perkembangan selanjutnya pada 17 Mei 1946, di Semarang
dilangsungkan timbang terima komando pendudukan dari pihak Sekutu
(Inggris) kepada Brigade KNIL (Koninklijk Nederlandsch Indisch Leger)
di bawah pimpinan Kolonel Van Langen. Dengan demikian sejak itu
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Rl berhadapan langsung
dengan pasukan Belanda. Sementara itu Pemerintah Belanda segera
pula mengatur administrasi di daerah ini.

Didalam perkembangan sejarah selanjutnya masyarakat Jawa
Tengah terus mengadakan perlawanan terhadap Belanda, seperti
dalam peristiwa Agresi Militer Belanda I (21 Juli 1947), kemudian
diikuti dengan Perundingan Renville (17 Januari 1948).

Peristiwva pemberontakan PKI Madiun pada tahun 1948 sangat
memperlemah posisi Pemerintah Pusat, demikian pula Jawa Tengah
yang terkena dampak peristiwa ini. Keadaan ini dianggap oleh kolonial
Belanda sebagai saat yang sangat ideal untuk meruntuhkan Republik
Indonesia. Panglima tentara Belanda Jenderal S. Spoor dan Wakil
Tinggi Mahkota Kerajaan Belanda Dr. Beel segera menyusun strategi

untuk menyerbu ibukota RI Yogyakarta. Pada tanggal 18 Desember
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1948 tengah malam, Dr. Beel melalui radio mengumumkan Belanda
tidak lagi terikat dengan Persetujuan Renwville.

Pernyataan Dr. Beel ini kemudian diikuti dengan penyerbuan ke
Yogyakarta pada tanggal 19 Desember 1948 yang dikenal dengan
Agresi Militer Belanda [I1. Belanda mulai menyerbu dari Kota
Semarang dengan kekuatan militer secara penuh ditujukan untuk
menyerang pasukan TNI secara frontal. Perlawanan mempertahankan
kemerdekaan dan keselamatan tanah air berkobar di mana-mana, dan
rakyat Jawa Tengah pun tidak ketinggalan.

Untuk mengakhiri konflik antara Belanda dengan Indonesia
diadakan Perjanjian Roem-Royen (7 Maret 1949), dan rakyat Jawa
Tengah menghentikan aksi perlawanan mereka.

Sebagai tindak-lanjut dari perjanjian tersebut, maka di Den Haag
dilangsungkan Konferensi Meja Bundar (KMB) yang menghasilkan
Piagam Pengakuan Kedaulatan Republik Indonesia Serikat (RIS).
Pelaksanaan pengakuan kedaulatan itu dilaksanakan pada tanggal 27
Desember 1949. Di Amsterdam Wakil RIS Dr. Mohammad Hatta
menerima pengakuan kedaulatan dari Ratu Juliana dan di Jakarta
Wakil RIS Sri Sultan Hamengkubuwono IX menerimanya dari Wakil
Tinggi Mahkota Kerajaan Belanda dr. Lovink, yang kemudian
dilanjutkan dengan peralihan kekuasaan dari Pemerintahan Hindia
Belanda kepada Pemerintah RIS di seluruh daerah Indonesia, Jawa
Tengah merupakan salah satu negara bagian RIS.

Bentuk negara federasi RIS ternyata tidak pernah berakar di hati

sanubari rakyat. Karena itu sebelum RIS berumur satu tahun sudah
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timbul pergolakan-pergolakan yang menuntut pembubaran RIS dan
membentuk Negara Kesatuan RI.

Demikianlah sesudah melalui berbagai pertemuan antara
Pemerintah RIS dan Pemerintah RI, pada tanggal 17 Agustus 1950
dimaklumkan pembubaran negara RIS dan terbentuknya Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Setelah kembali kedalam bentuk negara kesatuan, Pemerintahan
daerah Provinsi Jawa Tengah disempurnakan kembali dan statusnya
ditetapkan dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1950 tanggal
4 Juli 1950.

Setelah Indonesia kembali ke bentuk Negara Kesatuan Republik
(NKRI), maka pembangunan dimulai. Demikian juga Provinsi Jawa
Tengah mulai berbenah diri. Masa tahun 1950-1965 penuh dengan
pergolakan-pergolakan politik dan pergolakan-pergolakan daerah, hal
ini mempengaruhi pertumbuhan Jawa Tengah. Masa itu hampir tidak
ada pertumbuhan.

Pada masa Orde Baru pembangunan mulai ditingkatkan kembali,
baik untuk pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
Pembangunan daerah Provinsi Jawa Tengah merupakan upaya
pencapaian sasaran pembangunan nasional di daerah sesuai dengan
masalah, potensi, aspirasi, dan prioritas masyarakat daerah.
Karenanya diperlukan koordinasi dan sinkronisasi dalam gerak
pembangunan daerah serta dibutuhkan prakarsa dan partisipasi
masyarakat agar potensi pembangunan daerah dapat dimanfaatkan
secara optimal bagi pemecahan masalah-masalah yang dihadapi

daerah.
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Provinsi Jawa Tengah mengembangkan Strategi pembangunan
daerah menitik beratkan keseimbangan pembangunan antara kota dan
desa melalui pendekatan perwilayahan pembangunan dengan pusat-
pusatnya di Semarang, Pekalongan, Surakarta, Cilacap dan Kudus
serta pendekatan Daerah Aliran Sungai (DAS) Pemali Comal,
Jratunseluna, Bengawan Solo, Progo-Opak, Serayu-Luk Ulo, dan
Citanduy-Cisanggarung.

Dalam rangka pembangunan, pemerintah pusat memberikan
bantuan berupa dana pembangunan melalui berbagai program
bantuan pembangunan yang digunakan dalam proyek-proyek
pembangunan yang menjangkau sampai kecamatan dan desa-desa.
Bantuan itu mencakup pra-sarana, sarana maupun kegiatan-kegiatan
pada bidang ekonomi dan non-ekonomi. Pemberian bantuan itu
sekaligus merupakan perwujudan dari usaha pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya. Sebab pada hakikatnya, Inpres
sekaligus juga berfungsi untuk melengkapi dan menunjang
pelaksanaan proyek-proyek sektoral daerah.

Hasil dari pembangunan itu dapat dilihat adanya peningkatan
berbagai sektor, seperti transportasi, perekonomian, pertanian,
pendidikan, pengairan, pertambangan, industri, dan lainnya. Dimana
masyarakat Jawa Tengah dapat merasakan adanya kemajuan-
kemajuan di masa Orde Baru, walaupun masa Orde Baru juga ada
banyak kekurangannya.

Masa Orde Baru digantikan dengan masa Reformasi, di mana
masa ini sampai sekarang masih berjalan penuh dengan dinamikanya

dan mencari bentuk untuk pembangunan masyarakat. Demikian juga
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masyarakat Jawa Tengah sampai sekarang terlibat dalam masa
Reformasi ini, untuk membangun suatu masyarakat yang lebih baik

lagi.

V1. Arsip Yang Ditampilkan Dalam Citra Daerah Jawa Tengah

Tema Pemerintahan mengawali materi Citra Daerah Jawa
Tengah dengan menampilkan beberapa arsip seperti Perjanjian
Giyanti antara Sultan Hamengkubuwono | dengan Nicolas Hartingh
mengenai pembagian Daerah Kerajaan Mataram, pada tanggal 13
Februari 1755, dan beberapa laporan serta surat-surat instruksi, surat
keputusan Presiden Soekarno, pidato Presiden Soekarno yang menjadi

salah satu khasanah arsip mengenai pemerintahan.

Tema geografis menggambarkan peta Jawa Tengah jaman
Hindia Belanda, kondisi jumlah penduduk sebuah desa dan beberapa
peta wilayah di Jawa Tengah seperti Pekalongan, peta rencana Kota

Surakarta dan rencana Kota Semarang.

Tema Pendidikan berisi tentang kondisi pendidikan atau
pengajaran di sekolah dasar pemerintah negeri dan swasta di
Magelang tahun 1865. Laporan-laporan pendidikan di berbagai daerah
lain seperti Semarang, Jepara, Purworejo, surat keputusan
pembangunan sekolah guru di Ungaran dan beberapa surat keputusan

yang lain.

Kebudayaan dan kesenian ditampilkan dalam sajian ini, seperti

Wayang Wong 1918, tarian-tarian Bedoyo dari Solo, musik gamelan
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dari Jawa Tengah, beberapa candi seperti Mendut, Brahma dan
Borobudur. Ada juga pertunjukan tarian kuda lumping khas

Pekalongan.

Tema Perkebunan berisi tentang perkebunan kopi di Bagelen,
hasil laporan perkebunan Kabupaten Brebes tahun 1836, daftar nama
pabrik yang hasil tanamannya sebagian atau seluruhnya masuk dalam
NV. Bibitonderneming Salatiga tahun 1910, kebun sayur di Desa

Tjandigugur Pekalongan, Jawa Tengah.

Masalah Perdagangan dan perindustrian juga terdapat di
Jawa Tengah, seperti terlihat dari arsip-arsip yang ditemukan, dimulai
dari kontrak Jawa antara Sunan Amangkurat Il dengan VOC mengenai
kewajiban Mataram hanya menjual gula dari Jepara, Demak, Grobogan
kepada VOC tanggal 15 Januari 1678. Ada juga laporan singkat
mengenai sumber air mineral di Desa Banyu Kuning, Ambarawa.
Beberapa kegiatan industri seperti raket “kraf’, keramik, pabrik

pemintalan kapas.

Masalah kesehatan berisi tentang berbagai laporan dan kondisi
kesehatan masyarakat Jawa Tengah, seperti laporan Residen Bagelen
yang melaporkan kesehatan penduduk di wilayahnya. Ada juga kondisi
rumah sakit tahun 1950-an seperti di daerah Tegal dan Semarang.
Penyuntikan vaksinasi kepada anak-anak untuk wabah penyakit cacar

di Wonogiri pada bulan Februari 1961.

Tema bencana alarm yang sekarang menjadi masalah juga, pada

tahun 1928 sudah menjadi perhatian pemerintah Hindia Belanda,
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seperti catatan harian dari pos pengamanan Sisir Kalisenaun di
Purworejo mengenai aktivitas Gunung Merapi di Jawa Tengah.
Disamping itu beberapa laporan bencana alam seperti angin di daerah
Semarang, tanah longsor di Temanggung, bencana banjir di
Pekalongan dan kondisi pengungsi akibat aktivitas Gunung Merapi
tahun 1961.

Transportasi merupakan salah satu tema yang ada dalam
khasanah arsip Jawa Tengah seperti jadwal keberangkatan dan
kedatangan kereta api Nederlandsch Indische Spoorweg (NIS)
jalur Semarang Kedung Jati tahun 1868, gambaran tentang stasiun
kereta api di Surakarta, stasiun kereta api Tawang (Semarang Jawa
Tengah), pemandangan pelabuhan Semarang di lihat dari laut,
pemandangan lalu lintas di persimpangan jalan sepanjang Jalan

Bodjong, Semarang.

Salah satu masalah yang menarik dan perlu diungkapkan adalah
masalah /rigasi. Hal ini bisa dilihat seperti arsip tentang keadaan
pintu air di pusat pengairan Lebak Siu Tegal, saluran air waduk untuk
mengairi sawah-sawah di sekitar daerah Tegal, Presiden Soekarno
meletakan batu pertama pembangunan Waduk Tjatjaban Tegal,
laporan mengenai kesiapan fungsi dari Bendung Gerak Serayu di

Kabupaten Banyumas.

Diberbagai kota di Indonesia bangunan-bangunan peninggalan
kolonial mulai banyak yang hilang. Masalah Bangunan kuno ini sangat
menarik dan perlu dilestarikan, Jawa Tengah juga mempunyai

beberapa gedung tua yang dapat disajikan. Sebagai contoh : Pintu
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Gerbang Keraton Surakarta, Klenteng Cina di Rembang, Mesjid Djami
di Pekalongan, Makam Ratu Kalinyamat di Jepara, Gedung Jawatan
Kereta Api di Semarang, Kantor Gubernur Jawa Tengah tahun 1954
serta Tugu Peringatan 5 tahun Kemerdekaan di Persimpangan jalan

dalam Kota Salatiga.

Salah satu tema yang menarik untuk disajikan dan mengakhiri
penyajian tentang arsip-arsip Jawa Tengah dan cukup banyak
jumlahnya adalah kunjungan dan perjalanan Presiden RI pertama ke
Jawa Tengah. Sebagai contoh kunjungan beliau di Lembaga Prothese
atau Balai pembangunan penderita cacat di Solo tahun 1952, Presiden
juga sempat shalat Jum’at di Masjid Demak, serta kunjungan ziarah

Presiden ke makam Kartini di Mantingan Rembang pada tahun 1952.
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CITRA JAWA TENGAH
DALAM ARSIP



PEMERINTAHAN |



Perjanjian Giyanti antara Sultan Hamengku Buwono I
dengan Nicolas Hartingh mengenai pembagian Daerah Kerajaan
Mataram. 13 Februari 1755

Sumber : Djocja No. 42/1
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Laporan Singkat perang suksesi Kerajaan Mataram
dari tahun 1745 sampai dengan tahun 1758 dengan
biaya/anggarannya.

Sumber : Hoge Regering 4111
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Laporan dari Susuhunan Pakubuwono kepada Residen Gomes
tentang kekalahan prajurit kompeni di daerah pesisir Jawa,
4 Oktober 1799.

(Dalam Bahasa Jawa Kuno)

Sumber : Hoge Regering 3619

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 27
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Instruksi kepada Mr. Herman Adrian Parve untuk menerima
penyerahan kekuasaan dari Resident Inggris di Semarang,

1816.
Sumber : Semarang 2241
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Surat dari Adipati Suro Adi Menggolo bekas Bupati Semarang
yang mengucapkan terimakasih atas penunjukan puteranya Panji
Yudo Atmo Dikoro yang menjadi “Onder- Collecteur” dari kota
Surabaya. Surat ditulis di Semarang, 23 Desember 1823.

Sumber : Semarang 67 (Surat Emas)

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 29



Salinan dari Surat Keputusan Presiden tanggal 6 Februari
1946 tentang penyerahan jabatan Panglima Tertinggi
Tentara RI dari Angkatan Laut Indonesia kepada Paduka
Tuan Yang Mulia Soedirman, dan pengangkatan petinggi
militer lainnya.

Sumber : Setneg No. 564

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 30



Penetapan Pemerintah RI Jogjakarta NO. 16/S.D tanggal 15
Juli 1946 tentang perubahan sementara bentuk dan susunan
Pemerintah di Daerah Istimewa Surakarta dan Jogjakarta dan

penghapusan Jabatan Komisaris Tinggi untuk Daerah

Istimewa Surakarta dan Jogjakarta dan penghapusan Wakil

Pemerintahan Pusat di Daerah Surakarta.

Sumber : Setneg No. 539

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 31



Rapat Raksasa PNI/ Masjumi di Gelanggang Tidar Magelang
antara lain mengenai Renville, mosi menegakkan Indonesia
Merdeka.

Sumber: Kementerian Penerangan No. 188

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 32
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I"RESIDEN
HEPUBLIK INDONESIA

KEPUIUBAN PRSIDIN REPUBLIK DNDOHESIA
Ho.73/A.MAL. /48,

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Mengingat : keput kami tertanggal 16 September 1948
"!am.luw
Gatot Soebroto sebagal
X, 44 -A I——A_‘n
Menimbang ¢ bahwa perlu diberikan
h-ﬂ:“*“jlm;

Memutuskan?
Memberi pangkat Oubsrnur Militer kepada !

KOLONEL GATOT SOREROTO,

selama ia mendjalenken tugas kewsdjibannja sebagal Komandan
dserah Militer sepertl tersebut dnlam surat keputusan kami
tortangral 18 September 1948 No.TR/AM11./48.

Ditetapkan 41 Jogjakarta
pads tanggal 16 September 1948,

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd. BOEKARNO.

(SOMARNO)
Sesuai dengan aslinja:

Sekretaris Negara II,
— il

g 3 Ei _‘_,/N L7

Surat Keputusan Presiden RI No. 75/A. Mil/48 tanggal
16 September 1948 tentang pemberian pangkat Gubernur Militer
kepada Kolonel Gatot Subroto selama menjalankan tugas
kewajibannya sebagai sebagai Komandan Daerah Militer
Karesidenan Surakarta dan Semarang.

Sumber : Setneg No. 581
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Gewanrdeerd door N o.7

VERTALING.

Vertasld door Ne. 18

Yan belsng voor: VOORLICHTINGSDIENST
Rosidentie SURAKARTA.
5x DOMI op 7-2 terug op: 6 Mad B SBurakarta, 20 Nov, 1948,

Bx I-1 op 7-2 terug op: == H.
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Ho,6792/0L/350.
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1. Centroalkantoor Ministeries van
Voorlichting, DJOKJAKARTA.
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Prov, Midden Java,
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B.Bs (Rogonton) Conferentie op
15 November 1948, 09.30 uur.
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Horte beschrijving:

Cunrer(mllu van Regenten te SOLO op 18-
maatrégelsn het Civiel Bestuur zal nesel
dooratoot,

Vorslag opgemsakt door de Rep.Voorl. did
11-48, gericht aan hst Min. v. Voorlithd

Apendapunt 1.
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Tor gonforentin waren sok anmsls nf@mnrai?aon do:'
Woormacht en Diensthoofdon, gezien do belangrijkheid
ogondo der besprokingen, wolke betroiking hadden op de dol‘nmlr
o in hot bijzonder do vo].ﬁanurunnio. De ursnvnord.mdu wah het
8.T.C., Kapt, MBO\U brnoht. naar yorsn, dat ol waron er ook
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Dooros is door do PUSAT cen prosrast opgestold veor do organisatl
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Indicon fe Nederlanders cen doorstoot uitvoeren, wordt het
oppergozag gevoord door het B.B. in olk ressort en noomt ait do
volgonde maatregelont

a. oyoouatie noar mb”golucuu stroiken, opdot men zal kunnen
bijdraron aon de ver d}.@l.nc in het belang van onzae Staat,
de REPUBLIEE IND

b. De regering dient. stcudu to blijvon functionneran
wordt zi] sedwongen dnnrvoor poston in te stellen Ivu.n hoden
af diont het progrom roods oppemankt te zijm). *
0. Voorliohting longs indircctc wog ll\ui:\boaouk hiervoor ziln
gontaotpersonen nodig.
4. Do rechtepraook moot Zo prootisch mogelijk geschicden. .
0. Hot coonomisohe loven moot zodonig perogeld worden, dot geon
. ohaos ontstoot,

De botrolkken diensten mooton m.b.t. do versclroelde nardo
politiok medewcrking kunnon vorlenon on wel volgons vaste richt-
1ijnen, - zondor enipge restrigtic d do Stodt b doold kan
wordon, "'zoals in do afgolopen porlode 1s gobourd. !
let vaste poloof en do atorke wil in do louze: "Wij strl)-
den voor do wording van do Staotl}, mooton otoods diopor wortel
schioton in ons gomoed, totdot do overtulging: "nooit meor pgo-
koloniscord to willeon worden", wozenlijk ons deol is pewordon.

SuratJawatan Penerangan Karesidenan Surakarta kepada
Kementerian Penerangan Pusat Jogjakarta dan Dinas Penerangan
Propinsi Jawa Tengah tentang Konperensi Pamong Projo (Para
Bupati) tanggal 15 Nopember 1948.

Sumber : Djocja Documenten 160
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Surat-surat tentang pembentukan dan susunan daerah Surakarta,
tanggal 19 Nopember - 4 Desember 1948.

Sumber : Djocja Documenten No. 5, 81, 151
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Surat dari Wakil Presiden kepada Presiden dan Menteri
Pertahanan tanggal 12 September 1949 tentang daerah
Surakarta dan Mangkunagaran, yang menurut UUD memiliki
kedudukan istimewa.

Sumber : Setneg No. 860

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 36



PRESIDEN
REPUBLIK INDODNESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

S A S e

No. TAHUN 1951.

KAMT, PRESIDEN REPUBLIEK INDONESIA

Megbatja : Keputusan Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Propinsi

Sbag) Djsjﬂl Tengah tanggel 27 April 1951 We. U 2/4/5,
jang menetapkan "Pedoman untuk Dewan Pemerintah
Daerah Propinsi Djaws Tengah";

Membatja pula : surat Dewan Pemerintah Daerah Propinsi Djawa Tengah
# tanggal 3 Agustus 1951 No. U 2/4/91 dialamatkan
kepada Kementerian Dalam Negeri jang meminta agar
Pedoman tersebut diatas disahkan;

Mengingat : pasal 15 dari Undeng-undang No. 22 tahun 1948;
MEMUTUSEKAN

Menetapkan :

Mengesahkan "Pedoman untuk Dewan Pemerintah Daerah Propinsi
Djawa Tengah", sebagaimans ditetapken dengan keputusan Dewan Per-
wakilan Rakjat Daerah Propinsi Djawa Tengah teanggal 27 April 1951
No. U 2/4/5.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 24 September 1951.
| o PRESIDER REPUBLIK INDONESIA,

Ma—w.ﬂ

SUEKARNO.

MENTERI ¥ NEGERI,

ISKAQ T. HADISURJO.

Surat Keputusan Presiden No. 191 Tahun 1951 tanggal
24 September 1951, tentang pengesahan pedoman untuk
Dewan Pemerintah Daerah Jawa Tengah sebagaimana
ditetapkan dengan Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Propinsi Jawa Tengah tanggal 27 April 1951
No. U 2/4/5.

Sumber : Sekkab/Keppres No. 414
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Rapat raksasa di Jepara, menyambut kunjungan Presiden
Soekarno ke Jawa Tengah.
13 September 1952

Sumber: Kempen 520913 GS 3-6
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Rakyat bersorak di tengah jalan di Magelang, menyambut
kedatangan Presiden Soekarno.
1952

Sumber: Kempen 520921 GL 3
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Presiden Soekarno disambut oleh para muslimin untuk
shalat Jum'at di Masjid Agung Semarang.
1952

Sumber: Kempen 520921 GL 4
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Salinan Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah tanggal
28 Nopember 1955 tentang tempat kedudukan Camat Tegowanu
Kawedanan Singenkidul, Kabupaten Grobogan Karesidenan
Semarang dipindahkan dari Tegowanuwetan ke daerah
Tegowanokulon.

Sumber: Kabinet Presiden No.894

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 41



Salinan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri tanggal
7 Desember 1955 tentang organisasi Keraton Surakarta.

Sumber: Kabinet Presiden No. 873

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 42



Pemilu untuk anggota Dewan Konstituante Negara RI
di beberapa kabupaten di Jawa Tengah.
(Gubernur Jawa Tengah memakai kacamata)
1955

Sumber: Kempen No. 31
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Presiden Soekarno disambut Walikota Semarang, Hadisubono
waktu tiba di Lapangan Udara Kalibanteng, Semarang.
1956

Sumber : Kempen 560728 GL 3
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Pidato Presiden pada perayaan Ulang Tahun Sewindu
Divisi Diponegoro, Semarang, 3 Oktober 1958.

Sumber : Pidato Presiden 25

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 45



Upacara pelantikan Kepala Daerah Daswating I, Propinsi Jawa
Tengah dan Wakilnya di Kantor Propinsi Jawa Tengah, Semarang.
9 Februari 1960

Sumber : Kempen No 2/50
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GEOGRAFI I



Peta figuratif dari Nusa Kambangan, 17 Agustus 1830.

Sumber : Banjoemas 20/3

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 48



Laporan mengenai Bagelen, Banyumas dan Ledok sebagai
pelaksanaan tugas yang dinyatakan dalam
Resolusi Gubernur Jenderal Hindia Belanda, tanggal
22 Agustus 1831 No. 1.

Sumber : Bagelen 7/1

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 49



Statistik desa dari Distrik Srondol, 1870.

Sumber : Semarang 2178
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1958 — P. 318 — §, 2.

Sukabumi dan dapat diubah, ditambah, atau ditjabut oleh
Dacrah I(ouprad" ‘iuklbumll ' -

1958 — P. 318 — §. 2.

Undang-undang No. /LL...iebiidiiaa it

Swaianira ﬁu.j:rat li Sukabumi.

Presiden Republik Indonesia,

Menimbang:

a. bahwa b dengan k
perlu batas Kntnpudjl tersebut  diubah dan dlpn:]uu

b. bahwa untok keperluan termaksud dalum sub a periu sehagian
dari wilajah desa Tjitamiang jang termasuk dalam wilajah Dacrah
liwalamrn tingknt 11 Sukabumi, dimasukkan kedalam Kotapradja
Suka

. bahwa Dew-n-llcww Perwakilan Rakjat Dacrah Sementara Kota-
pradjs  Sukabumi dan Daerah Swatantra tingkat II Sukabumi
telah menjetudjui perubahan batas seperti dimaksud sub b

. bahwa fuk desa jang b A telah jatakan pula
persetudjuannja;
Mengingat:

. Undang-undang tahun 1950 No. 14,
Undang-undang tahun 1950 No. 17,
Undang-undang tahun 1957 No. | tentang ,.Pokok-pokok Peme-
rintahan Daerah™ scbagaimana sedjak itu tclah diubah;

b Pasal-pasal 89, 131 dan 142 Undang-undang Dasar Sementara
Republik Indonesia;

Dengan persetudjuan Dewan Perwakilan Rakjat;

Memutuskan:
Menetapkan:
Ummmwﬁwm
dan Swatantra tingkat 11 Sukabemi.

BAB L
KETENTUAN UMUM.

Pasal 1.

iy K ' b scbagai dinaksud dalam Undang-undang
tahun 1950 No. 17 diperluas dengan memasukkan kedalam wilajah-
nja bagian dari desa Tjilamiang jang pada wakiu berlakunja Bogor
Syurei tunggal 15 Nopember 1942 No. 1 termasuk dalam wilajah
Kabupaten Sukabumi.

(2) Wilajah Daerah Swatantra tingkat 11 Sukabumi scbagai di-
maksud dalam Undang-undang tahun 1950 No. 14 dikurangi dengan
bagian dari desa jang tersebut dalam ajat 1 pasal ini.

BAB IL
KETENTUAN PERALIHAN.
Pasal 2.

Semua p daerah c.q. Dacrah
tingkat I Sukabumi jang dahuly berlaku dalam bagian desa terscbat
dalam pasal | ajat 1, sesudah berlakunja Undang-undang ini berlaky
terus sehagai peraturan dacrah dan ketentuan-ketentuan Kotapradja

P e

Rancangan Undang-Undang tentang perubahan batas-batas
wilayah Kota Praja Salatiga dan Daerah Swatantra Tingkat II
Semarang,

21 Maret 1958.
Sumber : Risalah DPR No.975
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Peta Jawa Tengah, 1883-1885.

Sumber : Nederlandsche Bezittingen in Oost Indie No. 4
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Peta Distrik Menoreh Karesidenan Kedu, Jawa Tengah.
tanpa tanggal

Sumber : De Haan No. G. 31

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 53
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Peta Topografi Pekalongan Jawa Tengah, 1912,

Sumber : Peta Indonesia No. 830/Blad XlII L /24
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Peta Rencana Kota Surakarta Jawa Tengah. Edisi [,
November 1945.
Sumber : Peta Indonesia No. 1305/49/ XLI
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Peta Kota Cilacap Jawa Tengah. Edisi II, Januari 1946.

Sumber : Peta Indonesia NO. 1308/43-XL Ill/ 1963
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Peta Rencana Kota Semarang. Edisi IV, Februari 1946.

Sumber : Peta Indonesia No. 1301/47/ XXXIX- D/XL- B/ 56
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Peta Kota Temanggung Jawa Tengah.
Tanpa Tanggal

Sumber : Peta Indonesia No. 1306/47-XL/61
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PENDIDIKAN I



Laporan pertanggung jawaban Keuangan Sekolah
untuk kwartal ke 2, di Rembang, 1851.

Sumber : Hoofd Commissie van Onderwijs No 342 (6)

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 60



Laporan kondisi pendidikan/pengajaran di Sekolah Dasar Swasta
di Magelang, 1865.

Sumber : Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.A

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 61



Laporan kondisi pendidikan/pengajaran di Sekolah Dasar
Pemerintah Negeri di Surakarta, 1865.

Sumber : Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.B

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 62



Laporan tentang seluruh swasta pendidikan putri sebagai bagian
dari Laporan Subkomisi Pendidikan Semarang, tahun 1865.

Sumber : Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.C

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 63



Jumlah murid Sekolah Rendah milik pemerintah di Pati sebagai
bagian dari laporan keadaan sekolah di Karesidenan Jepara,
tahun 1865.

Sumber : Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.D

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 64
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Laporan kondisi pendidikan/pengajaran di Sekolah Dasar
Pemerintah Negeri di Purworejo, tahun 1865.

Sumber : Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.E
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Keadaan sekolah, dana milik pemerintah dari Laporan Umum
tentang keadaan pendidikan di Pekalongan,
tahun 1865.

Sumber : Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.F

Citra Jawa Tengah dalam Arsip

66
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Surat Keputusan tanggal 18 Juli 1911 No. 8 mengenai
pembangunan persiapan bagian dari sekolah guru untuk guru
sekolah dasar pribumi di Ungaran, afdeling Salatiga, Karesidenan
Semarang,1911.

Sumber : Algemene Secretarie Besluit 18 Juli 1911 No. 8
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Surat dari Direktur Pendidikan Agama dan Industri mengenai
rencana kepindahan sekolah guru bagi guru bumiputera yang ada
di Surakarta ke Magelang.

26 Nopember 1872.

Sumber : BOW A Il No. 85

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 68



De Dir. der B. 0. W.

v. d
De Secretaris,

Surat dari Kepala bagian Sarana di Yogyakarta kepada Direktur
Pekerjaan Umum mengenai pelaksanaan kerja pembangunan
sekolah dasar di Purwodadi, Loano, Kemiri di Karesidenan Kedu,
2 Nopember 1911.

Sumber : BOW Il A 34
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Surat Keputusan Directeur van Onderwijs en Eeredienst tanggal 12
April 1912 No. 17 tentang pendirian sekolah pertukangan untuk
Bumiputera di Semarang.

Sumber : Algemene Secretarie Besluit 12 April 1912 No. 17

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 70



Surat dari Direktur Pertanian, Industri dan Perdagangan mengenai
tawaran sebidang tanah dari Susuhunan Surakarta dimana akan
didirikan sekolah pertanian yang sederhana, 27 Juli 1912.

Sumber : Algemene Secretarie Tzg 30 juli 1912 No. 21221

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 71



Persetujuan perubahan pasal 10,12, 15 dan 17 dari ” Perkumpulan
Kartini di Hindia- Belanda” yang berkedudukan di Semarang.
Pembentukan perkumpulan ini disetujui menurut Surat Keputusan
tanggal 28 Maret 1913 No. 60.

Sumber : Algemene Secretarie BT 6 April 1920 No.45

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 72



Pelajar-pelajar sekolah perikanan laut, berbaris
di muka sekolah, Tegal.
1952

Sumber : Kempen 521105 GB 1
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Presiden Soekarno berziarah ke makam Kartini
di Mantingan, Rembang.
1952

Sumber : Kempen 520914 GU 1-8
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Gedung Sekolah Tehnik Pertama dan Tehnik Negeri Pekalongan.
1954

Sumber : Kempen 540824 GD 1-1
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Sekolah untuk murid Bumiputera, Solo.

Sumber : KIT 1110/82
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KEBUDAYAAN DAN
KESENTAN



Pidato Pejabat Presiden Mr. Sartono pada acara pembukaan
Kongres Pertama Lembaga Kebudayaan Nasional, di Surakarta,
tanggal 20 Mei 1959.

Sumber : Pidato Presiden No. 63

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 78



Candi Borobudur, Magelang, Jawa Tengah.
19 April 1963

Sumber : Kempen 63-3992
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Candi Mendut di daerah Magelang, Jawa Tengah.
1953

Sumber : Kempen 29
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Candi Shiwa (Candi Induk), Prambanan, Jawa Tengah.
26 Oktober 1957

Kempen, 571026 GM 1-2
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Candi Brahma, Prambanan, Jawa Tengah.

22 Oktober 1953

Sumber : Kempen 531022 GP 1-1
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Pertunjukan wayang orang.
1918

Sumber : KIT 923/21
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Wanita Jawa dalam pakaian Keraton, di Jawa Tengah.
1920

Sumber : KIT 86/22
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Pagelaran tari Bedoyo Mankoenegaran pada hari pernikahan Partini
dan Husein Djajadiningrat di Solo.
1921

Sumber: KIT 224/72
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Perangkat alat musik tradisional Jawa (Gamelan).
25 Juli 1950

Sumber : Kempen 500725 GW 8
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Pertunjukan Tarian Kuda Lumping dalam perayaan Nyadran
di Pekalongan, Jawa Tengah.
20 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540820 GD4-5
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Pertunjukan Wayang kulit di Blora.

Sumber : KIT 919/49
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PERKEBUNAN DAN
PERTANIAN
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b

Statistik penanaman kopi ke dalam dan ke luar
Karesidenan Bagelen, 11 Juni 1832.

Sumber : Bagelen 7/3

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 90
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Laporan hasil berbagai tanaman budi daya di Kabupaten Brebes
selama tahun 1836.

Sumber : Tegal 11/15
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Daftar nama pabrik yang hasil tanamannya sebagian atau
seluruhnya masuk dalam NV. Bibitonderneming Salatiga, tanggal
12 Januari 1910.

Sumber : Binnelandsch Beestuur 2212
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2. Waduk Luning dilaporkan kurang terawat, sehingga dam di
sana rusak. Akibatnya air tidak sampai ke Desa Lugu Me-
reka usul agar waduk ini dapat dirawat dengan memadai dan

k4

SEKRETARIAT NEGARA R.L
INSPEKTUR JENDERAL PEMBANGUNAN
" BINA - GRAHA *

JL. VETERAN Ne. 14 JANARTA

LAPORAN HASIL KUNJUNGAN KERJA
KE DAERAH KABUPATEN PURWOREJO PROPINSI JAWA TENGAH
YANG DIADAKAN PADA TANGGAL 2 JULI 1980 .

L. PENDAHULUAN.

Kabupaten Purworejo adalah salah satu dari tiga daerah Kabu-
paten di Jawa Tengah yang t 1l rawan dipandang dari segi penga
daan pangan khususnya dan tingkat pada ya. Dua
daerah Kabupaten lainnya adalah Cilacap dan Kebumen.

Ketiga daerah di atas adalah daerah banjir, dan tanahnya agaknya ku -
rang leluasa untuk usaha diversifikasi tanaman.

Atas dasar konstatasi di atas, maka kunj kerja ke d h
Kabupaten Purworejo kali ini, titik berat pengamatan ditujukan kepa-
da permasalahan yang dihadapi daerah ya pelak -

sanaan "panca usaha" dan "catur sarana" balk padi maupun  polowijo
serta gk P b bahan pangan di luar padi dan polo -
wijo tadi.

Sa di atas dicapal melalul dialog dengan para pej baik
tingkat Kabupat pun tingkat Prop di Purworejo dan dialog de-
ngan para petani dan pa tokoh ¥ di Desa Lugu Kecamat
an Butuh.

Yang hadir pada dialog pertama adalah :

1. Pihak Diperta Propinsi Jawa Tengah ,
2. Pihak Dolog Jawa Tengah,

Laporan hasil kunjungan kerja ke daerah Kabupaten Purworejo
Propinsi Jawa Tengah yang diadakan pada tanggal 2 Juli 1980.

Sumber : Setwapres Adam Malik No. 134
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Tanaman klembak yang digunakan untuk rokok, Tawangmangu,
Jawa Tengah.
23 Agustus 1951

Sumber : Kempen 513753
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Wakil Presiden Mohamad Hatta meninjau kebun tanaman Hortus
Medicus di Tawangmangu.
15-19 September 1951

Sumber : Kempen 510916 GW 1-3
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Kebun sayur di Desa Tjandigugur, Bawang, Pekalongan,
Jawa Tengah.
20 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540820 GD 3-2
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Pemilahan coklat oleh buruh wanita di Asinan, Ambarawa, Semarang,
Jawa Tengah.

Sumber : KIT 615/4
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PERDAGANGAN DAN
PERINDUSTRTAN



Kontrak perjanjian antara VOC dengan Sunan Amangkurat II
mengenai kewajiban Mataram hanya menjual gula dari Jepara,
Demak, Grobogan, Pati, dan Juana kepada VOC,

15 Januari 1678. (dengan tulisan Arab Melayu dan
Jawa kuno)

Sumber : Surakarta 59
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Surat Keputusan tanggal 16 Januari 1844 tentang penanaman teh
di Kabupaten Kendal, Semarang dengan kontrak kepada J.M Beer
beserta areal penanaman teh.

Sumber : Semarang 2552
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Laporan singkat mengenai sumber air mineral di desa
Banyukuning, sebelah selatan Ungaran beberapa pal jauhnya dari
Ambarawa, 1846.

Sumber : Semarang 3435

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 101



Lampiran Surat Keputusan tentang penyelesaian bangunan
gudang gula di Semarang, 28 April 1851.

Sumber : Algemeene Secretarie, Besluit 12 Mei 1851 No. 6

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 102



Membuat gambar bunga pada payung, Pekalongan.
1951

Sumber : Kempen 514397
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Wakil Presiden Mohammad Hatta meninjau
hasil pahatan kayu di Salatiga.
15-19 September 1951

Sumber : Kempen No. 510917 GR 5
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Balai Pembangunan Penderita Cacat (bengkel pembuatan kaki dan
tangan palsu), Surakarta.
14 Desember 1951

Sumber : Kempen 511214 GW 22
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Pembuatan kompor minyak tanah sebagai usaha rakyat di Tegal.
1953

Sumber : Kempen 531128 GB 62
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Pintu gerbang pasar Prodjo di Ambarawa.
1954

Sumber : Kempen 540809 GN 5-2
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2] l"/ﬁ.“' 2} Pebruari 1954.

Yo, FHR.B05/5is. - /-7 Kepada
Lampiren; == -
Perihal § Perluasan centrale—

diesel di Tegal.=-

# ‘ , Bersama ini kami mohon perhatisn Jeng Mulis atas hal seba-

| Ead berikut

£ 3. Dalam adu oleh P,J.M, Presiden
mli:lﬂ “:m- . pada

oL Y-2-0% << +/s
BUNDEL:IZ - /3 v

Surat kepada Menteri Dalam Negeri tentang perluasan diesel
sentral di Tegal, untuk menjalankan pabrik tekstil negara di

Cilacap.
23 Februari 1954

Sumber : Kabinet Presiden No. 1602
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Wakil Presiden Mohammad Hatta meninjau Koperasi Batik
Pekalongan di Pekalongan.
28 Juli 1956

Sumber : Kempen 560728 GD 1-19
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Tamu negara Ny. Soong Ching Ling diantar oleh Kepala Daerah Sri
Sultan Hamengku Buwono IX, sedang mengunjungi Pasar Muntilan.
20 Agustus 1956

Sumber : Kempen 560820 GL 23
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Presiden Soekarno tiba di bagian penjualan batik
di Pasar Gede Golo.
1956

Sumber : Kempen 560331 GW 27
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Perusahaan raket "kraf " di Ungaran.
1956

Sumber : Kempen 114/iv/i
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Keramik negara di Kalibagor Purwokerto.
1962

Sumber : Kempen 16/1V/3
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Pabrik pemintalan kapas Tjilatjap.
1963

Sumber : Kempen 63-12012
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Mongingat

Mondongar

Monotapkan
Fapal 1

Fagal 2

Pasal 3

Fagal 4

Ioobugan dissmpaikan dengan

horma
l.Bapak Montor
2s¥th.Sek.Jan,
3« " Ir.Jen.

Sen Bone Pibin

REFUBLIK INDONESIA e S

EPARTEMNEN PERINDUSGTRIALN
DIFCKTORAT JukDERAL FAaRINDUSTRIAN KINIA

D S —

5 ASHT! sH D! SR INDUSTR
No.1 034/D.7. Kpts/1973.
: Tentang

DIRSKETUR JsNDSRAL PERINDUSTRIAN KIMI4y

bahwe pombangunan proyek Superfosfst Cilscap tidak lagi akan diterus-
kan pombsngunannya sesuai dengan isi nots pemorintsh Indonosis kapadn
pemerintsh Uni Sovyetj

bahwa struktur organisasi Proyek Superfosfat lama Yang moengstur tats-
cara pombengunan pisik proyrk tidak cocok lagi dengan lingkup pakerja
an baru, maka porlu segera diadskan ponyodorhanaan dalam struktur
organisnei Proyok Suporfosfat;

bahwa untuk pongesahan struktur org=nisrsi Froyok Supsrfosfst yang
baru perlu dikeluarkan Surat Koputusan sondiri.

Undang2 Ko« 3 tahun 1973;
Koputusan Prosidon H.I. No. 11 tahun 1573;

¥eputusan Prosidon R.I. Bo.173/1566 yo Ko.1B5 tahun 1968;
Surst Koputussn Menteri Perindusirian Noa34,/M/VI1/1568;
Burat Koputusan denteri rerindustrian No.636/u/8F /L11/1971;
Surat Keputusan Direktur Jonderal Forindustrian Kimisa
80.030/Dsds/Kpta/T3;

Surat Koputusan Dirsktur Janderal Porindustrian Kimia
¥04033/DsJs /Xpts/T3.

Saran-garsn dsri Diraktur Bimbingan dan Pongendalian Froyek2 Industri
Kimia.
KEMUTUSEKAN 1

dengan mombrtalkan somua Koputusan-keputusan terdahulu yang bortontangan
dengan isi d-ri kotetapan inij

Yang dimeksud dongan proyck dalam Surat Koputusan ini ialah Froyock Supaor-
fosfat odlacep di Cilacap;
Struktur orgenisssi proyek dengan tuges pokok merawat dan mongsmankan
soluruh kokesyssn Proyek sobagaimana tercentum dalam lampiran Surst Ko=
Putusan inij
Honginstruksikan kopada Kopala Proyek agesr mongatur tata=o-ras korja baru
Bosusi atruktur organisasi terscbut dalam pasal 2j
Memporinci lobih lanjut uraian tugas masing-masing unit kor ja scsuai do-
ngan kosdsen di Froyok dan melaporkan porincian tugas torscbut kopada
Diroktur Jondoral Forindustrian Kimia molalui Diroktur Bimbingsn dan
Pengondealisn Proyek? Industri Kimiaj
pada tanggal ditetapkan dongsn koton=

parubahan sobagaimana mostinya apabila dikomudi-

an hari tordspat kekolirugn didalamnya.—

Ditotapkan di s Ja k a r t & .=
Fada tanggal ¢ 19 Jundi 1973 .~

i Forindustrian, Jendoral, /g it?‘_;_; —

i DIRGITORST JuMDuRAL FSRINDUSTHIAN KINIA [
Dep.Forindustrian, l!

DopsParindustrian,

< % U
Dirjon.Perlindungan dan For STBUTONG Jom

watan Ta

naga Korje Transkop, ..i

Distribusi "4" Ditjon.Porkim.
«Bag.Tonsga Korja/Org.Ditjon.Porki

T+ Kopals Proy
8.4nggauta Tan
Fed T BAp o=

ok Suporfosfat,
M

Surat Keputusan Direktur Jenderal Perindustrian tentang Struktur
Organisasi Proyek Superfosfat Cilacap, 1973.

Sumber : Dept Perindustrian Dirjen Perindustrian Kimia No. 390
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Surat dari Residen Banyumas kepada komisaris pengambil alihan
wilayah vorstenlanden tentang ada 4 orang wanita cacat di
Banyumas dan masih diminta 7 orang lagi
sehingga seluruhnya ada 11 orang ditugaskan
di Kabupaten Banyumas, Banjar, Purbolinggo,
Ajibarang, Daijoluhur, Maret 1831.

Sumber : Banjoemas 16.2

117



Surat dari Residen Bagelen yang melaporkan keadaan kesehatan
penduduk diwilayahnya. Kesehatan penduduk umumnya
memuaskan kecuali distrik Wonorotto yang merupakan daerah
rawa, beberapa penduduk terserang demam, tanggal 6 September
1872. Laporan keadaan kesehatan ini dibuat setiap bulan.

Sumber : Bagelen 5/18

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 118



Laporan dari R. Tumbelaka Penasehat Dinas Kesehatan Rakyat
yang melakukan perjalanan dinas ke Semarang dari tanggal 18
Mei - 22 Mei 1946 antara lain rumah sakit dan poliklinik di daerah
tersebut.

Sumber : Algemeene Secretarie 634

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 119



Perjalanan Presiden Soekarno ke Jawa Tengah, berkunjung ke
Lembaga Prothese atau Balai Pembangunan Penderita Cacat di
Solo.

1952

Sumber : Kempen 520920 GW 1-6, 520916 GN 11
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Rumah Sakit Kardinah di Tegal.
25 Nopember 1953

Sumber : Kempen 531125 GB 15
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Rumah Sakit Umum Pusat Semarang.
5 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540805 GN 3-11
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Rumah Sakit “Sint Elisabeth” di Candi Baru Semarang.
5 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540805 GN 3-1
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Surat Keputusan Menteri Sosial tentang kedudukan Sentrum
Rehabilitasi menjadi “Lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat” yang
berkedudukan di Surakarta, 12 Agustus 1954.

Sumber : Kabinet Presiden No. 724

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 124



Pejabat Kementerian Kesehatan meninjau penyemprotan obat
DDT di Subah, Pekalongan.
15 Nopember 1958

Sumber : Kempen 441/A-58

125



Penyuntikan Vaksinasi kepada anak- anak untuk pencegahan
wabah penyakit cacar di Wonogiri.
Februari 1961

Sumber : Kempen No. 5 b

126



BENCANA ALAM I



| retotl it Aase /AA.._-?«-'» MJA%?. e ies e A
Miri g S s Hrn st e s potttns e e Lo .
e e ,{?-ﬁ- J(JR%’A&M/MM@/, Ers A
%A-m{/t«.‘/:d—(ca/éw /‘14‘---7‘-4 Mﬁ;ﬁy T
.'/M/.Aﬁ'é‘ P, -ﬂ‘“"’j’ P ‘Jﬁr/"‘.n Pat s ilies; e
Jﬂ-%&’/&y& /-/4-7 (V;ﬂ’v)ﬂp-#‘-:}. AN < e R
As«zfﬂ. /{‘;S"A’O }{:Mﬁﬂﬁvarﬁ- &,’g d.(--d-t— A v P,
“ /f_r/yy- /Jy" _Q’o- O b e Ao n o i rnaﬂz.-/.g, PP 0
W/tc'ﬂ{d:;/ﬂ@/él- /f‘énﬂyh Pt n'ﬁ';f_, P g sen
;Imnff‘nné Ma--,;ﬁﬁﬂ s Af/"aﬁ n-;-»",‘_.q.-'z‘ i
|:o s '/w;'/"n-u /:Jn.ﬂ/ ,4;«/’ m-:»a‘uy. Aot ke Pre e
;d-" /m/-t/.ﬁéu A et 44‘--).«-’1-" s L e g
Vﬂw/ Pag. ,‘y..'?fn _-:44(@/&;4;4:@( w‘»..v..#:ty', YIS AP S
%‘. .».‘.(,/ai{«.(n—a/é— A o ﬂb-ﬂm&(%f_ i aannd
e R et i s i ,’f/@n,’ b D 0 e ey Al s
ié{‘.r‘e&‘{‘% e a4 ‘&_9—;; : _&‘yﬂ- A/—ﬂ-é‘t_, A S S
/n-éu’/‘” Ad,tthy_‘-(:.‘-ﬂ/w Al s Lo A Lo,
/-46.4' A‘wa.f: Eorgan Al s > ./ﬁ,ﬁ.-—. -
/ﬂﬁﬂ s ‘,ﬂﬂ—:o‘/k.ﬂ-n A{/m-./ 45.7/’0-/
Ism’éb' - 175” {w"t; 40(“-\42"\0, %m't//nﬁh»r—;
Vit st sre St _IX:.-,H B > A 4;:/4/‘-/»'-4." ~Flreg,
Ermis a st tnrs ed:y/@/af e 4.4"‘;(4#4-}4-—;4—. =g
i
"-'i’f.:;:' Haps Lo 2lFsi e e dinss w«wﬁ:y. P A
ﬁf J‘t—l—l;/I)((=-d4 -!Ja..z\./‘f:‘--» /A/Mu:-yd- ﬁM-—'d{l._-;’f(/J P ran
A.“A."f":m.. PP .}I/f/aﬂf x:fnf-;:._‘aﬁ"&-, o n /; s /‘.e'rjn-_.
»4:#‘ Iﬁ"ﬁ. ol e e .éd‘.ﬂ.-/;n 3 /“;"’/‘—A‘/ﬂ-« P
PSS A B R S S AN N AP R
S it 2. 4'4-';(4'—/,,3.?-;1 sy Hus [-?61//“/&.,“,—*[&-‘(
paai Loy é—'-ﬂi/‘-ﬂ‘/rc‘r-' Pr ‘ﬁ* G‘KL&/‘-" Mﬂ/ﬁ/»:&‘«-/f".
tnissrlrng @il trekas Lonriing Al adlom Lo pr, Kinens i i B
2 e asar .é.;/w/og,(»mnény Locoer orradonse 47 a

40

Catatan harian dari pos pengamanan, Sisir Kalisenaun
di Purworejo mengenai aktivitas Gunung Merapi
di Jawa Tengah, tanggal 24 — 31 Desember 1928.

Sumber : BOW EV No. 143
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Angin badai yang menerjang sebuah kampung di Semarang
mengakibatkan 20 rumah rusak.
14 Nopember 1951

Sumber : Kempen 51/363
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Wakil Presiden Mohammad Hatta dan Nyonya beserta
rombongan dalam rangka meninjau daerah yang menderita
kerusakan akibat letusan Gunung Merapi.

10 Februari 1954

Sumber : Kempen 540210 GW 18
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Presiden Soekarno beserta rombongan di Solo, sebelum menuju
ke Pos Penjagaan Dinas Gunung Merapi.
1954

Sumber : Kempen K 540219 GP 1-4
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Tanah longsor di desa Tjandiroto, Temanggung,
Jawa Tengah.
20 Maret 1957

Sumber : Kempen 44/1V/3/klb
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Bencana banjir di daerah Pekalongan, Jawa Tengah.
Februari 1961

Sumber : Kempen 4
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Puncak Gunung Merapi yang masih batuk-batuk,
Jawa Tengah.
20 Agustus 1961

Sumber : Kempen 610820 GL 2
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Pengungsi yang datang berbondong-bondong dengan membawa
pakaian ke tempat yang aman dari bahaya merapi.
1961

Sumber : Kempen 14/IV/2
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Laporan mengenai Kanal di Banyumas dan penelitian jalan di
timur antara Pulau Jawa dan Nusakambangan yang cocok untuk
masuk dan keluar kapal besar,14 Mei 1833.

Sumber : Banyumas 20/1
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Jadwal keberangkatan dan kedatangan kereta api NIS
(Nederlandsch Indische Spoorweg) jalur Semarang Kedung Jati,
1968. Terdapat dalam Keputusan 11 Juli 1868.

Sumber : Algemeene Secretarie, Besluit 11 Juli 1868 No. 21
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Surat Keputusan tanggal 28 Desember 1912 No. 64 tentang
pengangkatan anggota komisi dari pimpinan
pelabuhan Semarang.

Sumber : Algemeene Secretarie, Besluit 28 Desember 1912 No.64
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Kendaraan untuk mengangkut barang-barang pesanan
di Kota Semarang.

Sumber : KIT 703/12
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Stasiun Kereta Api Tawang, Semarang, Jawa Tengah.
15 Juli 1954

Sumber : Kempen 540815 GN 14
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Dua jalur kereta api di Stasiun Kroya, jalur kereta api
Batavia-Surabaya, Cilacap, Jawa Tengah.
1 November 1929

Sumber : KIT 703/74
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KIPADA KEPALA PUSAT PLKSROTAAN UMUM
OJ A4 TENGAH DI PURWOREIDIO

Hard ini m;-a kami dengnn Mr. Joewahjo, Eepala JJawatan

Kereta Apl dan Ta o Wakil residen Kedu, telsh berdjumpa dengan

Komandan Pdvisi IIX ai I.g.l.n!. untuk —ntgm pumbuksan djalan kroe

e umn’::numu tadl Jn;l.nh seperti be

- pada -il e ot .tum" tuk membantu ’"h‘ gl

koaandan berke un’ An

un-mlu.ni“f‘-unt ;::um dibatjakun oleh muvm III
sendiri ).

2, harl inl tgl, 8~3-1948 dimuks kita kemsndsn divisl III perintahkan
lagl dengan radi kepada komandan Jang berkepentingan untuk meme
bantu pembukasn djalang tersebut dlstas.

Barhubung tersebut diatas hendaknjs Paduka Tuan berhubungan
langsung dengan d4 Purworedjo untuk minta bantusanja.

b 7 pent lalah djalan antara Hemit dun setasiun Xereta .pl
di ar sudah depat dilalul oloh -nu. truck dan uhph.‘ln
ssbolum t. 15=3=1948, kqnn dn:l'l t

m".f hd a.lju- ngﬁ‘ : muk rau per=

tama akan diangkut dengan kereta ke Jogja.=

J.l-umtul jang rusak antara Xemit dan setasiun Kerota ipl Karunganjar
moskipun dari pekerdjran Umum Knhmtu Hebumen harus dtmﬂdﬂ. dju=
ga oleh Paduka Tuan, Perlu membikin " berijdbaar " dulu dan le!
djenbatan & 35 m,

Pemboeraihnn rintangan® didjalan harus diperundingkan dulu dm Tens

tangan? mans J mu’::m;'tmn 4.3:1“ u' ‘-:an muu; olsh
WAl Jang sadja

truck jang terbesar. 2Jadi rintangan2 1ty harus diperbalicl dulu kalsu

perlu,

Peorbalkan djalan dan dJembatanZ antara nrugn.lu' dan !-u-n harus
dlmulal djugae Seperti telah diketahul harus
dintas Lukulo,

Mohon supaja hal ini dengan mjuhm d!.n\tr d.unl tentara Jang

Djuga :::-. :.1"73::‘. ul. J .hhul djenbatan Ksie)
ta r ujo jang

sanggup membantu bilamana Fll-nl-li ":gkﬂ

e Espi ulangl lagl J penting ilalah ammuutqnl-hd-nw
miu!.d.mu;::} harus sele subelum tanggal lo=Jel@dB,

Knml secccssnsasasss

Salinan Surat Kementerian Pekerjaan Umum Kepala Jawatan
kepada Kepala Pusat Pekerjaan Umum Jawa Tengah surat tanggal
3 Maret 1948 tentang kondisi infrastruktur di Jawa Tengah
sehubungan dengan akan diadakannya perundingan Indonesia-
Belanda.

Sumber : Delegasi Indonesia No. 183
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. Preeldca Republik Indoncela;

. Ecmcnterion Feckerdjona l:lmu -lan !amsn:

+ Komcaterinn Ferha

+ EKgmonterion Dolan Hego ‘ .

« Dowon Femcrintoh 'Doerqh ‘i’tral.l.lmn Fropinsi namn-ac:i-un;, 4

. Kepdlo Djawoton Fockerdjoan Usum Proplasi D jowo-Teng:

+ Kcpolo Djowaton Pekerdjuon Uman Propinsi n,:ua—mmh lu:nh -
‘orcsldcaon Felkalongan;

PEESIDEN

KABIET

Surat Keputusan Perwakilan Rakyat Daerah Peralihan Kabupaten
Pemalang kepada Provinsi Jawa Tengah mengenai penyerahan
kembali Jalan Negara dalam Ibu Kota Kabupaten Pemalang yang
terletak di bagian jalan Pekalongan - Tegal dan Jalan Pemalang —
Mega,

21 September 1957.

Sumber : Kabinet Presiden No. 2248
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LAPORAN KESIAPAN
BERFUNGSINYA JEMBATAN BODO / WO
PADA RINTISAN JALUR PANTAI SELATAN CILACAP - CONGOT
DALAM MENDUKUNG
PENGEMBANGAN WILAYAH PANTAI SELATAN
PROPINSI JAWA TENGAH

PENDAHULUAN

® Dalam upaya mendukung pengembangan potensi Wilayah Pantai Selatan
lindustri Cilacap, daerah pertanian irigasi Gambarsari/ Pesanggrahan dan

irigasi Kedu Selata

Pantai Ayah, Glag
Congot, mulai diba
Adipala - Congot s§

5 : T PURWOKERTO
Dari rencana jalur tf \ "’_‘_“ Ny

Patimuan

/ mn
PR
Bta Jabae T

yang melintasi Kal
peningkatan jalan §
dengan Pemerintal

Jembatan Kali Bodg

DATA TEKNIS

Data Jembatan Bodo

o Panjang Bentang

o Lebar

sedangkan sisanya p.,.:jR_q, /—o—
. W"w ‘;'/"‘”'
(30 Km) telah dibany pf\bmm'

Wadsyintang

KEBUMEN

l BEPARTEMEN FEKERIAAS U3

PETA LOKASI
JEMBATAN BODO/ 1JO

PROPINST JAWA TENGAH |

o Bangunan Bawah

lar dan Kepala Jembatan T B

Bertulang
Balok Pracetak Buntu

Bangunan Atas - Gelagar Jembatan :
- Lantai Jembatan : Beton Bertulang
o Biaya pembangunan jembatan berasal dari Dana APBN Tahun Anggaran

1993/1994, 1994/1995 dan 1995/1996 sebesar Rp. 2.127.834.000,-

STUDSD. DATAUITANDIFUEMEO0 WSV Meey 39, 199

Laporan mengenai kesiapan berfungsinya Jembatan Bodo/ Jjo

pada rintisan jalur Pantai Selatan
Cilacap- Congot, 3 Juni 1996.

Sumber : Menko Ekuwasbang No. 021
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Pemandangan pelabuhan Semarang dilihat dari laut.
1951

Sumber : Kempen 3
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Kegiatan penurunan minyak dari kapal minyak BPM ke dalam
tangki persediaan untuk disalurkan ke seluruh Jawa Tengah,
di pelabuhan Semarang.

12 Juli 1954

Sumber : Kempen 540712 GN 1-6
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Pelabuhan Semarang dan sekitarnya dengan menara suar dan
jalanan ke pantai.
17 Juli 1954

Sumber : Kempen 540717 GN 1-4
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Keramaian lalu lintas di sepanjang Jalan Bodjong, Semarang.
4 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540804 GN 14
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Pemandangan lalu lintas di persimpangan jalan
dengan becak-becak di kota Semarang.
4 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540804 GN 25
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Tempat pemberhentian dan pangkalan dokar di Salatiga.
14 Agustus 1954

Sumber: Kempen 540814 GR 1-4
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Tempat pemberhentian dan pangkalan bis dan taxi
di Salatiga, Jawa Tengah.
14 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540814 GR 1-2
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Sado beserta kusir dan lampu penerangan disisinya.

Sumber : KIT 669/84
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Kereta api cepat milik NIS (Nederlandsch Indische Spoorweqg)
yang melalui jalur Semarang - Solo.

Sumber : KIT 703 /78
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IRIGASI I



Catatan tentang saluran air yang sudah dipasang dan jembatan di
afdeling Kaliwungu, Kendal. Tahun 1852. Staties overzicht van de
wegen, bruggen en waterleidingen in de afdelingen Kaliwoengoe
(Data statistik jalan jembatan dan pipa air di afdeling
Kaliwungu),1852.

Sumber : Semarang No. 3395
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Pemandangan pintu air di pusat pengairan Lebak Siu Tegal, untuk
mengairi sawah di daerah Tegal.
3 Desember 1953

Sumber : Kempen 531203 GB 1-3
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Saluran air waduk untuk mengairi sawah-sawah
di sekitar daerah Tegal.
3 Desember 1953

Sumber : Kempen 531203 GB 1-4
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Presiden Soekarno meletakan batu pertama
pembangunan waduk Tjatjaban, Tegal.
1952

Sumber : Kempen 520916 GN 22
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Pembangunan waduk Tjatjaban di daerah Tegal untuk pengairan
sawah dan pembangkit tenaga listrik.
10 September 1954

Sumber : Kempen 540910 GB 18
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Amanat Presiden Republik Indonesia pada upacara pembukaan
waduk Tjatjaban (Tegal), 19 Mei 1959.

Sumber : Pidato Presiden No. 78, Kempen 520916 GN 11
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Bendungan air Sidomakmur yang dibangun secara gotong royong
oleh rakyat di Kabupaten Temanggung.
1957

Sumber : Kempen 122/1V/3
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LAPORAN SINGKAT
KESIAPAN BERFUNGSINYA BENDUNG GERAK SERAYU

Sebagai kelanjutan laporan yang la FOTO FOTO BENDUNG GERAK SERAYU
berikut : DI KABUPATEN BANYUMAS PROPINSI JAWA TENGAH

- BENDUNG GERAK SERAYU DARI ARAH HULU
LATAR BELAKANG

Irigasi Pompa Gambarsari
1939 dengan mengambil
20.000 Ha di Kabupaten BY

Pada Pelita | dilakukan pe
sudah terlalu tua.

Setelah beroperasi selama
melayani air makin me
pemeliharaannya makin md
Atas dasar keadaan tersebut, dibj e  BANGUNAN PENGURAS DAN PENGATUR TINGGI MUKA AIR
pengganti sistem pompa yang bj
Kebasen, Kabupaten Banyumas.

PELAKSANAAN

Pekerjaan sipil dan pekerjaal
pada akhir bulan Juni 19
membarikan pelayanan air
Keseluruhan pekerjaan teld
bulan Agustus 1996.

«\datalsidang 96\ serayu, October 23, |99

Laporan mengenai kesiapan berfungsinya Bendung Gerak Serayu
di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah,
4 Nopember 1996.

Sumber : Menko Ekuwasbang No. 020
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BANGUNAN I



Laporan situasi/keadaan gedung-gedung dan pekerjaan di
Semarang seperti kandang kuda dan tangsi dari Jayeng Sekar,
kantor residensi, gudang gula dan lain-lain, 1846.

Sumber : Semarang 3435

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 165
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—HATAVIA

Surat dari Kepala Bagian Sarana kepada Direktur Pekerjaan
Umum menyampaikan cetak biru dari areal
di Pati yang menjadi sebuah lokasi, Semarang,
11 Desember 1913.

Sumber: BOWIIA 116
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BATAVIAS.

Surat dari Kepala Bagian Sarana kepada Direktur Pekerjaan Umum
mengantarkan cetak-biru bangunan Kantor Pos dan Telegraf di
Surakarta, 9 Februari 1914.

Sumber: BOW IIA 57
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Pintu Gerbang Keraton Surakarta.

Sumber : KIT 774/13
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Klenteng Cina di Rembang.

Sumber : KIT 239/68
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Mesjid Djami di Pekalongan.
18 Mei 1951

Sumber : Kempen 513817
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Makam Ratu Kalinyamat di Jepara.
13 September 1952

Sumber : Kempen 520913 GS 1-2
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Gedung Jawatan Kereta Api di Semarang.
1952

Sumber : Kempen A/11
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Kantor Gubernur Jawa Tengah di Jalan Bodjong Semarang.
4 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540804 GN 6
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Gedung Balai Kota Salatiga, Jawa Tengah.
10 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540810 GR 3-1
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Tugu Peringatan 5 tahun Kemerdekaan di persimpangan
jalan dalam kota Salatiga.
14 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540814 GR 9
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Gedung RRI Studio Semarang.
15 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540815 GN 3
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Kantor Karesidenan Pekalongan.
20 Agustus 1954

Sumber : Kempen 540820 GD 7
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Petikan Surat Keputusan Kepala Jawatan Pegadaian Negara
tentang pembukaan rumah gadai di Kelurahan Susukan
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta,

26 Februari 1957.

Sumber : Kabinet Presiden 1660

Citra Jawa Tengah dalam Arsip 178



PANITYA ¥
PERJUANGAN RAKTAT EABUPATEN
DATI II MAGELANG.

Magelang, 23 Jamuari 1979 .

Nomor :..%/Mf 9/% Kepada :

Teapivem ¢ 1 Yth, Dapak Hajli Adem Melix d/a

Perihal + Morumen Perjusngan Rakyat Bapak Wakil Presiden H.I.
Dati II Magel a0

JAEARTA .-
= mz s

Dengan segala hormat,
Dengan ress rendsh hati kami laporian, babwa knmi dari Panitys
Per} Eakyat Kabup Dati II Magelang, =
mmmmmmm!mmm.muﬂqm
joan ussha untuk mempercepat penyelesaisn Monmumen tersebuts

Ussha-ussha kami tersebut antars lain mengadalkan pertunjuksn -
wtuk e [ 8.l. lswak Djunaddd groups/ Marsidsh Groups dari Yogya)

Sesuai puls dengsn ssren Bapak agar kani menghadap Bapek Ou -
bernur Kepals Dasrsh Jawa-Tengah, hal tersebut sudsh kami leksana -
kan den kmmd sendapatian bantusn dari belisu sebesar Rp. 500,000,
( Idma retus riba rupish ) den foto copy kmml lampirien,

Demtkianlnh ‘wntuk menjadilnn maklum dan kemi memmggu penga =
rahan/ bantuan restu 'baik moril mapun materiil agar Mommen terse -
but dapat selesal dengen badk . A = 1 n .

Hormat kaml j

FPenitys F
Eakyat Kab, Dati II  Magelang:

TEMBUSAN kepada Yth :

» Bapak Pembantu Gubermur Kdh.
Tk. I Jawn-Tengah untuk Ke -
du di Magelang.

. Bapak Bupati Kepala Deersh -
Eabupaten Datl II Magelsng.

= _'_.-.-\-:;:d-"'.“ ! L 1 :
ELME (MARDIAMADI ).-

NIP. 010008824,

» Bapak Ketua D.P.R.Ds Kab,
Dati IT Magelang.

Surat dari Panitia Pembangunan Monumen Perjuangan Rakyat
Kabupaten Dati II Magelang tanggal
23 Januari 1979 tentang Monumen Perjuangan Rakyat Kabupaten
Dati Il Magelang.

Sumber : Setwapres Adam Malik No. 697
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DAFTAR ARSIP JAWA
TENGAH
YANG DISERAHKAN
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DAFTAR ARSIP JAWA TENGAH

PEMERINTAHAN
Perjanjian Giyanti antara Sultan Hamengku Buwono | dengan
Nicolas Hartingh mengenai pembagian Daerah Kerajaan
Mataram, 13 Februari 1755.

Djocja No. 42/1

3 halaman

Laporan Singkat perang suksesi Kerajaan Mataram dari tahun
1745 sampai dengan tahun 1758 dengan biaya/anggarannya
Hoge Regering 4111

3 halaman

Laporan dari Susuhunan Pakubuwono kepada Residen Gomes
tentang kekalahan prajurit kompeni di daerah pesisir Jawa,
4 Oktober 1799. ( Dalam Bahasa Jawa Kuno)

Hoge Regering 3619

1 halaman

Instruksi kepada Mr. Herman Adrian Parve untuk menerima
penyerahan kekuasaan dari Resident Inggris di Semarang, 1816.
Semarang 2241

9 halaman
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5. Surat dari Adipati Suro Adi Menggolo bekas Bupati Semarang yang
mengucapkan terimakasih atas penunjukan puteranya Panji Yudo
Atmo Dikoro yang menjadi “Onder - Collecteur” dari kota
Surabaya. Surat ditulis di Semarang tanggal 23 Desember 1823

Semarang 67 (Surat Emas)

6 halaman

6. Salinan dari Surat Keputusan Presiden tanggal 6 Februari 1946
tentang penyerahan jabatan Panglima Tertinggi Tentara Rl dari
Angkatan Laut Indonesia kepada Paduka Tuan Yang Mulia
Soedirman, dan pengangkatan petinggi militer lainnya.

Setneg No. 564

1 halaman

7. Penetapan Pemerintah Rl Jogjakarta NO. 16/S.D tanggal 15 Juli
1946 tentang perubahan sementara bentuk dan susunan
Pemerintah di Daerah Istimewa Surakarta dan Jogjakarta dan
penghapusan Jabatan Komisaris Tinggi untuk Daerah Istimewa
Surakarta dan Jogjakarta dan penghapusan Wakil Pemerintahan
Pusat di Daerah Surakarta.

Setneg No. 539

2 halaman

8. Rapat Raksasa PNI/ Masjumi di Gelanggang Tidar Magelang antara
lain mengenai Renville, mosi menegakkan Indonesia Merdeka.
Kementerian Penerangan No. 188

4 halaman
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9.

10.

11.

12.

Surat Keputusan Presiden Rl No. 75/A. Mil/48 tanggal
16 September 1948 tentang pemberian pangkat Gubernur Militer
kepada Kolonel Gatot Subroto selama menjalankan tugas
kewajibannya sebagai sebagai Komandan Daerah Militer
Karesidenan Surakarta dan Semarang.

Setneg No. 581

1 halaman

Surat Jawatan Penerangan Karesidenan Surakarta kepada
Kementerian Penerangan Pusat Jogjakarta dan Dinas
Penerangan Provinsi Jawa Tengah tentang Konperensi Pamong
Projo (Para Bupati) tanggal 15 Nopember 1948.

Djocja Documenten 160

3 halaman

Surat-surat tentang pembentukan dan susunan daerah
Surakarta. Tanggal 19 Nopember - 4 Desember 1948
Djocja Documenten No. 5, No. 81, No. 151

14 halaman

Surat dari Wakil Presiden kepada Presiden dan Menteri
Pertahanan tanggal 12 September 1949 tentang daerah
Surakarta dan Mangkunagaran, yang menurut UUD memiliki
kedudukan istimewa.

Setneg No. 860

1 halaman
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13.

14.

15.

16.

17.

Surat Keputusan Presiden No. 191 Tahun 1951, tanggal
24 September 1951 tentang pengesahan pedoman untuk Dewan
Pemerintah Daerah Jawa Tengah sebagaimana ditetapkan
dengan Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Jawa Tengah tanggal 27 April 1951 No. U 2/4/5.
Sekkab/Keppres No. 414

1 halaman

Rapat raksasa di Jepara menyambut kunjungan Presiden
Soekarno ke Jawa Tengah, 13 September 1952.
Kempen 52091 3 GS 3-6

Rakyat bersorak di tengah jalan di Magelang, menyambut
Presiden Soekarno, 1952
Kempen 520921 GL 3

Presiden Soekarno disambut oleh para muslimin untuk sholat
Jumat di Masjid Agung Semarang, 1952.
Kempen 520912 GN4

Salinan Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah tanggal
28 Nopember 1955 tentang tempat kedudukan Camat
Tegowanu Kawedanan Singenkidul, Kabupaten Grobogan
Karesidenan Semarang dipindahkan dari Tegowanuwetan ke
daerah Tegowanokulon.

Kabinet Presiden No.894

2 halaman
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18. Salinan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri tanggal
7 Desember 1955 tentang organisasi Keraton Surakarta.
Kabinet Presiden No. 873

4 halaman

19. Pemilu untuk anggota Dewan Konstituante Negara Rl di
beberapa kabupaten di Jawa Tengah. 1955. (Gubernur Jawa
Tengah memakai kacamata)

Kempen No. 31

20. Presiden Soekarno disambut Walikota Semarang, Hadisubono
waktu tiba di Lapangan Udara Kalibanteng, Semarang. 1956
Kempen 560728

21. Pidato Presiden pada perayaan Ulang Tahun Sewindu Divisi
Diponegoro, Semarang. 3 Oktober 1958.
Pidato Presiden 25

2 halaman

22. Upacara pelantikan Kepala Daerah Daswating I, Propinsi Jawa
Tengah dan Wakilnya di Kantor Propinsi Jawa Tengah
Semarang, 9 Februari 1960

Kempen No 2/50

Il. GEOGRAFI

23. Peta figuratif dari Nusa Kambangan, 17 Agustus 1830.
Banjoemas 20/3

1 halaman
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

Laporan mengenai Bagelen, Banyumas dan Ledok sebagai

pelaksanaan tugas yang dinyatakan dalam Resolusi Gubernur

Jenderal Hindia Belanda, tanggal 22 Agustus 1831 No. 1
Bagelen 7/1
115 halaman

Statistik desa dari Distrik Srondol, 1870.
Semarang 2178

3 lembar

Rancangan Undang-Undang tentang perubahan batas-batas
wilayah Kota Praja Salatiga dan Daerah Swatantra Tingkat Il
Semarang. 21 Maret 1958

Risalah DPR No.975

6 lembar

Peta Jawa Tengah. Tahun 1883-1885

Nederlandsche Bezittingen in Oost Indie No. 4
Peta Distrik Menoreh Karesidenan Kedu, Jawa Tengah, tanpa
tanggal

De Haan No. G. 31

Peta Topografi Pekalongan Jawa Tengah. 1912
Peta Indonesia No. 830/Blad X1l L /24
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30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Peta Rencana Kota Surakarta Jawa Tengah. Edisi I. November 1945
Peta Indonesia No. 1305/49/ XLI- C/ 60

Peta Kota Cilacap Jawa Tengah. Edisi Il. Januari 1946
Peta Indonesia NO. 1308/43-XL 111/ 1963

Peta Rencana Kota Semarang. Edisi IV. Februari 1946
Peta Indonesia No. 1301/47/ XXXIX- D/XL- B/ 56

Peta Kota Temanggung Jawa Tengah. Tanpa Tanggal

Peta Indonesia No. 1306/47-XL/61

PENDIDIKAN

Laporan pertanggung jawaban Keuangan Sekolah untuk
kwartal ke 2, di Rembang 1851
Hoofd Commissie van Onderwifs No 342 (6)

2 halaman

Laporan kondisi pendidikan/pengajaran di Sekolah Dasar
Swasta di Magelang. Tahun 1865
Hoofd Commisse van Onderwifs 2/6.A

2 halaman

Laporan kondisi pendidikan/pengajaran di Sekolah Dasar
Pemerintah Negeri di Surakarta. Tahun 1865
Hoofd Commisse van Onderwifs 2/6.8B

7 halaman
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37

38.

39.

40.

41.

. Laporan tentang seluruh swasta pendidikan putri sebagai bagian

dari Laporan Subkomisi Pendidikan Semarang. Tahun 1865
Hoofd Commisse van Onderwifs 2/6.C

25 halaman

Jumlah murid Sekolah Rendah milik pemerintah di Pati sebagai
bagian dari laporan keadaan sekolah di Karesidenan
Jepara.Tahun 1865

Hoofd Commisse van Onderwifs 2/6.D

25 halaman

Laporan kondisi pendidikan/pengajaran di Sekolah Dasar
Pemerintah Negeri di Purworejo. Tahun 1865
Hoofd Commisse van Onderwifs 2/6.E

4 halaman

Keadaan sekolah, dana milik pemerintah dari Laporan Umum
tentang keadaan pendidikan di Pekalongan. Tahun 1865
Hoofd Commisse van Onderwifs 2/6.F

14 halaman

Surat Keputusan tanggal 18 Juli 1911 No. 8 mengenai
pembangunan persiapan bagian dari sekolah guru untuk guru
sekolah dasar pribumi di Ungaran, afdeling Salatiga,
Karesidenan Semarang, 1911.

Algemene Secretarie Besluit 18 Juli 1911 No. 8

2 halaman
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42.

43.

44,

45.

Surat dari Direktur Pendidikan Agama dan Industri mengenai
rencana kepindahan sekolah guru bagi guru Bumiputera yang
ada di Surakarta ke Magelang, 26 Nopember 1872.

BOW A Il No. 85

22 halaman

Surat dari Kepala bagian Sarana di Yogyakarta kepada Direktur
Pekerjaan Umum mengenai pelaksanaan kerja pembangunan
sekolah dasar di Purwodadi, Loano, Kemiri di Karesidenan
Kedu,2 Nopember 1911.

BOW Il A 34

27 halaman

Surat Keputusan Directeur van Onderwijs en Eeredienst
tanggal 12 April 1912 No. 17 tentang pendirian sekolah
pertukangan untuk Bumiputera di Semarang.

Algemene Secretarie Besluit 12 April 1912 No. 17

7 halaman

Surat dari Direktur Pertanian, Industri dan Perdagangan
mengenai tawaran sebidang tanah dari Susuhunan Surakarta
dimana akan didirikan sekolah pertanian yang sederhana,
27 Juli 1912.

Algemene Secretarie Tzg 30 juli 1912 No. 21221

1 halaman
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46.

47.

48.

49.

50.

v

5l.

Persetujuan perubahan pasal 10,12, 15 dan 17 dari
"Perkumpulan Kartini di Hindia- Belanda” yang berkedudukan
di Semarang. Pembentukan perkumpulan ini disetujui menurut
Surat Keputusan tanggal 28 Maret 1913 No. 60

Algemene Secretarie BT 6 April 1920 No.45

14 halaman

Pelajar-pelajar sekolah perikanan laut, berbaris di muka sekolah,
Tegal. 1952
Kempen 521105GB1

Presiden Soekarno berziarah ke makam Kartini di Mantingan
Rembang, 1952
Kempen 520914 GU 1-8

Gedung Sekolah Tehnik Pertama dan Tehnik Negeri Pekalongan.
1954
Kempen 540824 GD 1-1

Sekolah untuk murid Bumiputera, Solo
KIT 1110/82

. KEBUDAYAAN DAN KESENIAN

Pidato Pejabat Presiden Mr. Sartono pada acara pembukaan
Kongres Pertama Lembaga Kebudayaan Nasional, di Surakarta,
tanggal 20 Mei 1959

Pidato Presiden No. 63

2 halaman
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52.

53.

4.

55.

56.

S7.

58.

59.

60.

Candi Borobudur , Magelang, Jawa Tengah, 19 april 1963
Kempen 63-3992

Candi Mendut di daerah Magelang, Jawa Tengah, 1953
Kempen 29

Candi Shiwa (Candi Induk), Prambanan, Jawa Tengah.
26 Oktober 1957
Kempen, 571026 GM 1-2

Candi Brahma, Prambanan, Jawa Tengah, 22 Oktober 1953
Kempen 531022 GP 1-1

Pertunjukan wayang orang, 1918
KIT 923/21

Wanita Jawa dalam pakaian Keraton, di Jawa tengah, 1920
KIT 86/22

Pagelaran Tari Bedoyo Mankoenegaran pada pada hari
pernikahan Partini dan Husein Djajadiningrat di Solo. 1921
KIT 224/72

Perangkat alat musik tradisional Jawa (Gamelan), 25 Juli 1950
Kempen 500725 GW 8

Pertunjukan Tarian Kuda Lumping dalam perayaan Nyadran di

Pekalongan, Jawa Tengah, 20 Agustus 1954.
Kempen 540820 GD4-5
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61. Pertunjukan Wayang kulit di Blora
KIT 919/49

V. PERKEBUNAN

62. Statistik penanaman kopi ke dalam dan ke luar Karesidenan
Bagelen, 11 Juni 1832.
Bagelen 7/3

15 halaman

63. Laporan hasil berbagai tanaman budi daya di Kabupaten
Brebes selama tahun 1836.
Tegal 11/15

9 halaman

64. Daftar nama pabrik yang hasil tanamannya sebagian atau
seluruhnya masuk dalam NV. Bibitonderneming Salatiga,
tanggal 12 Januari 1910

Binnelandsch Beestuur 2212

34 halaman

65. Laporan hasil kunjungan kerja ke daerah Kabupaten Purworejo
Provinsi Jawa Tengah yang diadakan pada tanggal 2 Juli 1980.
Setwapres Adam Malik No. 134

13 halaman
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66.

67.

68.

69.

Tanaman  klembak yang digunakan  untuk  rokok,
Tawangmangu, Jawa Tengah, 23 Agustus 1951.
Kempen 513753

Wakil Presiden Mohamad Hatta meninjau kebun tanaman
Hortus Medicus di Tawangmangu. 15- 19 September 1951.
Kempen 510916 GW 1-3

Kebun sayur di Desa Tjandigugur, Bawang, Pekalongan, Jawa
Tengah, 20 Agustus 1954.
Kempen 540820 GD 3-2

Pemilahan coklat oleh buruh wanita di Asinan, Ambarawa,
Semarang, Jawa Tengah.Tanpa Tahun
KIT 615/4

VI.PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN

70.

Kontrak perjanjian antara VOC dengan Sunan Amangkurat Il
mengenai kewajiban Mataram hanya menjual gula dari Jepara,
Demak, Grobogan, Pati, dan Juana kepada VOC, 15 Januari
1678 (dengan tulisan arab melayu dan Jawa kuno)

Surakarta 59

32 halaman
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71.

72.

73.

74.

75.

76.

Surat Keputusan tanggal 16 Januari 1844 tentang penanaman
teh di Kabupaten Kendal, Semarang dengan kontrak kepada
J.M Beer beserta areal penanaman teh.

Semarang 2552

10 halaman

Laporan singkat mengenai sumber air mineral di desa
Banyukuning, sebelah selatan Ungaran beberapa pal jauhnya
dari Ambarawa, 1846.

Semarang 3435

10 halaman

Lampiran Surat Keputusan tentang penyelesaian bangunan
gudang gula di Semarang, 28 April 1851.
Algemeene Secretarie, Besluit 12 Mei 1851 No. 6

6 halaman

Membuat gambar bunga pada payung, Pekalongan. 1951
Kempen 514397

Wakil Presiden Mohammad Hatta meninjau hasil pahatan kayu
di Salatiga, 15-19 September 1951
Kempen No. 510917 GR 5

Balai Pembangunan Penderita Cacat ( bengkel pembikinan kaki

dan tangan palsu), Surakarta. 14 Desember 1951.
Kempen 511214 GW 22

194



77. Pembuatan kompor minyak tanah sebagai usaha rakyat di

78.

79.

80.

81.

82.

Tegal, 1953
Kempen 531128 GB 62

Pintu gerbang pasar Prodjo di Ambarawa. 1954
Kempen 540809 GN 5-2

Surat kepada Menteri Dalam Negeri tentang perluasan diesel
sentral di Tegal, untuk menjalankan pabrik tekstil negara
di Cilacap, tanggal 23 Februari 1954.

Kabinet Presiden No. 1602

2 halaman

Wakil Presiden Mohammada Hatta meninjau koperasi batik
Pekalongan di Pekalongan. 28 Juli 1956
Kempen 560728 GD 1-19

Tamu negara Ny. Soong Ching Ling diantar oleh kepala Daerah
Sri Sultan Hamengku Buwono IX, sedang mengunjungi Pasar
Muntilan, 20 Agustus 1956

Kempen 560820 GL 23

Presiden Soekarno tiba di bagian penjualan batik di Pasar Gede

Golo, 1956.
Kempen 560331 GW 27
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83.

84.

85.

86.

VII.

87.

Perusahaan raket "kraf " di Ungaran 1956
Kempen 114/iv/i

Keramik negara di Kalibagor Purwokerto, 1962
Kempen 16/1V/3

Pabrik pemintalan kapas Tjilatjap, 1963
Kempen 63-12012

Surat Keputusan Direktur Jenderal Perindustrian tentang
Struktur Organisasi Proyek Superfosfat Cilacap, 1973.
Dept Perindustrian Dirjen Perindustrian Kimia No. 390

2 lembar

KESEHATAN

Surat dari Residen Banyumas kepada komisaris pengambil
alihan wilayah vorstenlanden tentang ada 4 orang wanita cacat
di Banyumas dan masih diminta 7 orang lagi sehingga
seluruhnya ada 11 orang ditugaskan di Kabupaten Banyumas,
Banjar, Purbolinggo, Ajibarang, Daijoluhur. Maret 1831
Banjoemas 16.2

2 halaman

196



88.

89.

90.

91.

92.

Surat dari Residen Bagelen yang melaporkan keadaan
kesehatan penduduk diwilayahnya. Kesehatan penduduk
umumnya memuaskan kecuali distrik Wonorotto yang
merupakan daerah rawa, beberapa penduduk terserang
demam, tanggal 6 September 1872. Laporan keadaan
kesehatan ini dibuat setiap bulan.

Bagelen 5/18

2 halaman

Laporan dari R. Tumbelaka Penasehat Dinas Kesehatan Rakyat
yang melakukan perjalanan dinas ke Semarang dari tanggal
18 Mei - 22 Mei 1946 antara lain rumah sakit dan poliklinik di
daerah tersebut.

Algemeene Secretarie 634

2 halaman

Perjalanan Presiden Soekarno ke Jawa Tengah, berkunjung ke
Lembaga Prothese atau Balai Pembangunan Penderita Cacat di
Solo. 1952

Kempen 520920 GW 1-6, 520916 GN 11

Rumah Sakit Kardinah di Tegal. 25 Nopember 1953
Kempen 531125 GB 15

Rumah Sakit Umum Pusat semarang. 5 Agustus 1954

Kempen 540805 GN 3-11
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93.

94.

95.

96.

Rumah Sakit ”Sint Elisabeth” di Candi Baru Semarang.
5 Agustus 1954
Kempen 540805 GN 3-1

Surat Keputusan Menteri Sosial tentang kedudukan Sentrum
Rehabilitasi menjadi “Lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat”
yang berkedudukan di Surakarta, 12 Agustus 1954.

Kabinet Presiden No. 724

1 halaman

Pejabat Kementerian Kesehatan meninjau penyemprotan obat
DDT di Subah, Pekalongan. 15 Nopember 1958
Kempen 441/A-58

Penyuntikan Vaksinasi kepada anak- anak untuk pencegahan
wabah penyakit cacar di Wonogiri. Februari 1961

Kempen No. 5 b

VIIl. BENCANA ALAM

97.

Catatan harian dari pos pengamanan, Sisir Kalisenaun di
Purworejo mengenai aktivitas Gunung Merapi di Jawa Tengah,
tanggal 24 — 31 Desember 1928.

BOW EV No. 143

5 halaman
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98.

99.

100.

101.

102.

103.

Angin badai yang menerjang sebuah kampung di Semarang
mengakibatkan 20 rumah rusak, 14 Nopember 1951
Kempen 51/363

Wakil Presiden Mohammad Hatta dan Nyonya beserta

rombongan dalam rangka meninjau daerah yang menderita

kerusakan akibat letusan Gunung Merapi, 10 Februari 1954
Kempen 540210 GW 18

Presiden Soekarno beserta rombongan di Solo, sebelum
menuju ke Pos Penjagaan Dinas Gunung Merapi, 1954.

Kempen K 540219 GP 1-4

Tanah longsor di desa Tjandiroto, Temanggung, Jawa Tengah,
20 Maret 1957.
Kempen 44/1V/3/klb

Bencana banjir di daerah Pekalongan, Jawa Tengah, Februari
1961
Kempen 4

Puncak gunung merapi yang masih batuk-batuk, Jawa Tengah,

20 Agustus 1961
Kempen 610820 GL 2
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104. Pengungsi yang datang berbondong-bondong dengan
membawa pakaian ke tempat yang aman dari bahaya merapi,
1961.

Kempen 14/1v/2

IX. TRANSPORTASI

105. Laporan mengenai Kanal di Banyumas dan penelitian jalan di
timur antara Pulau Jawa dan Nusakambangan yang cocok
untuk masuk dan keluar kapal besar, 14 Mei 1833

Banyumas 20/1

12 halaman

106. Jadwal keberangkatan dan kedatangan kereta api NIS
(Nederlandsch Indische Spoorweg) jalur Semarang Kedung
Jati, 1968. Terdapat dalam Keputusan 11 Juli 1868

Algemeene Secretarie
Besluit 11 Juli 1868 No. 21

13 halaman

107.Surat Keputusan tanggal 28 Desember 1912 No. 64 tentang

pengangkatan anggota komisi dari pimpinan pelabuhan
Semarang.

Algemeene Secretarie

Besluit 28 Desember 1912 No.64

6 halaman
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108.

109.

110.

111.

112.

Kendaraan untuk mengangkut barang-barang pesanan di Kota
Semarang.

KIT 703/12

Stasiun Kereta Api Tawang, Semarang Jawa Tengah. 15 Juli
1954
Kempen 540815 GN 14

Dua jalur kereta api di Stasiun Kroya, jalur kereta api Batavia-
Surabaya, Cilacap, Jawa Tengah, 1 November 1929
KIT 703/74

Salinan Surat Kementerian Pekerjaan Umum Kepala Jawatan
kepada Kepala Pusat Pekerjaan Umum Jawa Tengah surat
tanggal 3 Maret 1948 tentang kondisi infrastruktur di Jawa
Tengah sehubungan dengan akan diadakannya perundingan
Indonesia-Belanda.

Delegasi Indonesia No. 183

7 halaman

Surat Keputusan Perwakilan Rakyat Daerah Peralihan
Kabupaten Pemalang kepada Provinsi Jawa Tengah mengenai
penyerahan kembali Jalan Negara dalam Ibu Kota Kabupaten
Pemalang yang terletak di bagian jalan Pekalongan - Tegal dan
Jalan Pemalang - Mega,
21 September 1957.

Kabinet Presiden No. 2248

2 halaman

201



113.

114.

115.

116.

117.

118.

Laporan mengenai kesiapan berfungsinya Jembatan Bodo/ljo
pada rintisan jalur Pantai Selatan Cilacap-Congot, 3 Juni 1996.
Menko Ekuwasbang No. 021

4 lembar

Pemandangan pelabuhan Semarang dilihat dari laut, 1951

Kempen 3

Kegiatan penurunan minyak dari kapal minyak BPM ke dalam
tangki persediaan untuk disalurkan ke seluruh Jawa tengah, di
pelabuhan Semarang. 12 Juli 1954

Kempen 540712 GN 1-6

Pelabuhan Semarang dan sekitarnya dengan menara suar dan
jalanan ke pantai. 17 Juli 1954
Kempen 540717 GN 1-4

Keramaian lalu lintas di sepanjang Jalan Bodjong, Semarang.
4 Agustus 1954.
Kempen 540804 GN 14

Pemandangan lalu lintas di persimpangan jalan dengan becak-

becak di kota Semarang. 4 Agustus 1954
Kempen 540804 GN 25
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119. Tempat pemberhentian dan pangkalan dokar di Salatiga,
14 Agustus 1954
Kempen 540814 GR 1-4

120. Tempat pemberhentian dan pangkalan bis dan taxi di Salatiga,
Jawa Tengah
Kempen 540814 GR 1-2.

121. Sado beserta kusir dan lampu penerangan disisinya
KIT 669/84

122. Kereta api cepat milik NIS (Nederlandsch Indische Spoorweg)
yang melalui jalur Semarang - Solo.
KIT 703 /78

X. IRIGASI

123. Catatan tentang saluran air yang sudah dipasang dan jembatan
di afdeling Kaliwungu, Kendal. Tahun 1852.Staties overzicht
van de wegen, bruggen en waterleidingen in de afdelingen
Kaliwoengoe (Data statistik jalan jembatan dan pipa air di
afdeling Kaliwungu), 1852

Semarang No. 3395

3 halaman
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124.

125.

126.

127.

128.

129.

Pemandangan pintu air di pusat pengairan Lebak Siu Tegal,
untuk mengairi sawah di daerah Tegal. 3 Desember 1953
Kempen 531203 GB 1-3

Saluran air waduk untuk mengairi sawah-sawah di sekitar
daerah Tegal, 3 Desember 1953
531203 GB 1-4

Presiden Soekarno meletakan batu pertama pembangunan
waduk Tjatjaban Tegal, 1952
Kempen 520916 GN 22

Pembangunan waduk Tjatjaban di daerah Tegal untuk
pengairan sawah dan pembangkit tenaga listrik,
10 September 1954.

Kempen 540910 GB 18

Amanat Presiden Republik Indonesia pada upacara pembukaan
waduk Tjatjaban (Tegal), 19 Mei 1959.
Pidato Presiden No. 78, Kempen 520916 GN 11

2 halaman
Bendungan air Sidomakmur yang dibangun secara gotong

royong oleh rakyat di Kabupaten Temanggung. Tahun 1957.
Kempen 122/1V/3
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130. Laporan mengenai kesiapan berfungsinya Bendung Gerak
Serayu di Kabupaten Banyumas Propinsi Jawa Tengah.

4 Nopember 1996.
Menko Ekuwasbang No. 020
4 lembar

X1. BANGUNAN

131. Laporan situasi/keadaan gedung-gedung dan pekerjaan di
Semarang seperti kandang kuda dan tangsi dari Jayeng Sekar,

kantor residensi, gudang gula dan lain-lain, 1846
Semarang 3435

10 halaman

132. Surat dari Kepala Bagian Sarana kepada Direktur Pekerjaan
Umum menyampaikan cetak biru dari areal di Pati yang

menjadi sebuah lokasi, Semarang 11 Desember 1913
BOW Il A 116

2 halaman

133. Surat dari Kepala Bagian Sarana kepada Direktur Pekerjaan
Umum mengantarkan cetak- biru bangunan Kantor Pos dan

Telegraf di Surakarta, 9 Februari 1914
BOW Il A 57

2 halaman
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134.

135.

136.

137.

138.

139.

140.

141.

142.

Pintu Gerbang Keraton Surakarta

KIT 774/13
Klenteng Cina di Rembang
KIT 239/68
Mesjid Djami di Pekalongan, 18 Mei 1951
Kempen 513817

Makam Ratu Kalinyamat di Jepara, September 1952
Kempen 520913 GS 1-2

Gedung Jawatan Kereta Api di Semarang, 1952
Kempen A/11

Kantor Gubernur Jawa Tengah di Jalan Bonjong Semarang,
4 Agustus 1954
Kempen 540804 GN 6

Gedung Balai Kota Salatiga, Jawa Tengah, 10 Agustus 1954
Kempen 540810 GR 3-1

Tugu Peringatan 5 tahun Kemerdekaan di Persimpangan jalan
dalam kota Salatiga. 14 Agustus 1954
Kempen 540814 GR 9

Gedung RRI Studio Semarang. 15 Agustus 1954
Kempen 540815 GN 3
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143. Kantor Karesidenan Pekalongan. 20 Agustus 1954
Kempen 540820 GD 7

144. Petikan Surat Keputusan Kepala Jawatan Pegadaian Negara
tentang pembukaan rumah gadai di Kelurahan Susukan
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, 26 Februari 1957.

Kabinet Presiden 1660

1 halaman

145. Surat dari Panitya Pembangunan Monumen Perjuangan Rakyat
Kabupaten Dati Il Magelang tanggal 23 Januari 1979 tentang
Monumen Perjuangan Rakyat Kabupaten Dati 11 Magelang.

Setwapres Adam Malik No. 697

2 lembar

207



PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan
salah satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan peran daerah
di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami
pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual
dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin
kompleks.

“Citra Jawa Tengah Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dengan
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya
generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan  dorongan kepada masyarakat luas untuk
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan
rasa kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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